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Judul : Perilaku Produsen Perspektif Manajemen Sumber Daya Insani 
(Studi Kasus Etos Kerja Perajin Batik di Kampung Podak 
Angsana dan Kampung Toker) 
Penulis : Prayudi Kumala   
NIM  : F14214163 
Pembimbing : Dr. Ika Yunia Fauzia., Lc. M.Ei. 
Kata Kunci : Perilaku Produsen, Manajemen Sumber Daya Insani, Etos Kerja, 
Perajin Batik. 
Produsen merupakan  individu yang bertanggung jawab secara langsung 
untuk memastikan kegiatan dalam sebuah organisasi dijalankan bersama para 
anggota dari organisasi. Oleh karenanya, setiap produsen harus memiliki empat 
tindakan sebagai berikut, perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
pengendalihan (controlling).  
 
Penelitian ini, menjawab pertanyaan dari rumusan masalah pertama 
bagaimana perilaku produsen perspektif manajemen sumber daya insani dan etos 
kerja perajin batik di Kampung Podak Ansana dan Kampung Toket. 
Tujuan penelitian ini, supaya mengetahui dan memberikan gambaran 
tentang perilaku prosdusen dalam perspektif manajemen sumber daya insani dan 
memberikan gambaran yang jelas terkait etos kerja perajin batik di Kampung 
Podak Angsana dan Kampung Toket. 
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah kualitatif. deskriptif 
yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan data -
data yang ada, disamping itu penelitian deskriptif terbatas pada bahan masalah 
keadaan atau peristiwa adanya sehingga bersifat sekedar mengungkap 
/memaparkan fakta. 
Kabupaten Pamekasan merupakan salah satu daerah batik tulis yang 
terkenal di Daerah Toket, dan Candi Burung, dan Podak Angsana. Telaten/tekun 
merupakan faktor utama dalam proses penulisan membatik sehingga 
menghasilkan batik yang halus yang dilakukan oleh perajin batik. Alat yang 
digunakan dalam proses penulisan membatik dengan genthong kain, abu tomang, 
sehingga memiliki keuanggulan tersendiri.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejujuran, amanah, tabliqh, fathonah 
(SAFT) yang digunakan oleh produsen meningkatkan etos kerja perajin batik 
sehingga integritas, kompetensi, dan telaten/tekun sudah terpenuhi. Hal itu 
dilakukan dengan cara melakukan mekanisme pengelolaan yang didalam terdapat 
struktur serta fungsi kerja masing-masing.  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Perilaku produsen merupakan kegiatan pengaturan produksi sehingga produk 
yang dihasilkan bermutu tinggi pada masyarakat atau konsumen. Sedangkan, 
produsen adalah orang yang melakukan kegiatan manajemen. Lebih lengkapnya lagi 
produsen adalah individu yang bertanggung jawab secara langsung untuk memastikan 
kegiatan dalam sebuah organisasi dijalankan bersama para anggota dari organisasi.1  
Oleh karenanya, setiap produsen harus memiliki empat tindakan sebagai 
berikut, perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalihan. Sedangkan 
Produksi adalah kegiatan mengubah suatu bahan baku atau sumber daya alam 
menjadi suatu barang yang dapat berguna bagi konsumen sehingga menaikkan nilai 
jual dan guna barang tersebut. Dalam istilah ekonomi, produksi merupakan suatu 
siklus kegiatan-kegiatan ekonomi untuk menghasilkan barang atau jasa tertentu 
dengan memanfaatkan faktor-faktor produksi dalam jangka waktu tertentu.2 Begitu 
juga, menurut soemitro produksi adalah segala sesuatu yang membawa faedah lebih. 
                                                          
1Choiril Anam, Pengaruh Kepemimpinan Manajer dan Motivasi Kerja Karyawan Terhadap Kinerja 
Karyawan BMT Masjid Agung Demak di Kabupaten Demak, (Tesis--IAIN Sunan Ampel Surabaya, 
2014), 12 
2Haidy A. Pasay, Sugiharso, Teori Ekonomi Mikro Suatu Analisis Produksi Terapan, (Jakarta : Gema 
Insani, 2000), 9 



































Adapun 4 faktor produksinya, yaitu tenaga, alam, modal derived faktor, dan orgaisasi 
pengusaha atau perorangan atau biasa disebut skill.3 
Menurut Umer Chapra tujuan produksi adalah untuk memenuhi kebutuhan 
pokok semua individu dan menjamin setiap orang mempunyai standar hidup 
manusiawi, terhormat dan sesuai dengan martabat manusia sebagai khalifah. 
Sedangkan Ibn Khaldun mengomentari tentang kebutuhan manusia dapat 
digolongkan kedalam tiga kategori; daruriyat (primer), hajiyat (sekunder) dan 
kamaliyat (tersier). Dalam terminology daruriyat adalah kebutuhan yang secara 
mutlak tidak dapat dihindari, karena merupakan kebutuhan–kebutuhan yang sangat 
mendasar, bersifat elastic bertujuan untuk menebar maslahat bagi seluruh kehidupan 
manusia. Untuk memenuhi kebutuhan–kebutuhan hidup manusia, Allah telah 
menganugerahkan sumber – sumber daya produksi.4 
Dengan demikian, penjelasan di atas bahwa perilaku produsen harus proaktif, 
keatif dan inovatif dalam menemukan berbagai barang dan jasa yang dibutuhkan oleh 
konsumen. Sikap proaktif yang berorientasi kedepan dalam artian: memikirkan 
jangka pendek dan panjang dalam melihat sebuah peluang atau kebutuhan dari 
konsumen. Orientasi ke depan, mendorong produsen melakukan berbagai riset dan 
pengembangan guna menemukan berbagai jenis kebutuhan, teknologi yang 
diterapkan, serta berbagai standar lain yang sesuai dengan tuntutan masa depan. 
Efisiensi juga senantiasa dikembangkan untuk menjaga kelangsungan dan 
                                                          
3Abdul Aziz, Ekonomi Islam Analisis Mikro & Makro, (Yogyakarta:Graha Ilmu, 2008), 56 
4Isnan HM, Pandangan Pengusaha Terhadap Peranan Labelisasi Halal, (Tesis--IAIN Sunan Ampel 
Surabaya, 2006), 2 



































kesinambungan dalam pembangunan. Implikasinya adalah tersedianya secara 
kebutuhan konsumen.5 
Dalam proses produksi, pihak produsen dihadapkan kepada alternative 
penggunaan input (masukan) guna menciptakan output (keluaran) dalam berbagai 
bentuk maupun jenis. Berapa besarnya biaya yang harus dikorbankan dalam proses 
produksi dan penjualan output. Hal ini, pihak produsen perlu melakukan berbagai 
pertimbangan sebelum mengambil keputusan. Informasi pasar terhadap permintaan 
output oleh konsumen serta ketersediaan berbagai input sangat berguna bagi 
kelangsungan hidup usaha. Apabila perangkat produksi telah mendukung aktivitas 
usaha maka kelangsungan hidup perusahaan akan berjalan sesuai dengan tujuan.6 
Tujuan dari produksi dalam Islam adalah untuk menciptakan maṣlaḥah yang optimal 
bagi manusia secara keseluruhan. Dengan maṣlaḥah yang optimum ini, maka akan 
dicapai falah yang merupakan tujuan akhir dari kegiatan ekonomi sekaligus tujuan 
hidup manusia. Falah itu sendiri adalah kemuliaan hidup di dunia dan akhirat yang 
akan memberikan kebahagiaan hakiki bagi manusia. Dengan memahami alur tujuan 
kegiatan produksi ini, maka dapat diambil suatu substansi bahwa karakter penting 
bagi produksi dalam perspektif ekonomi Islam adalah perhatiannya terhadap 
kemuliaan harkat kemanusiaan, yaitu mengangkat kualitas dan derajat hidup serta 
                                                          
5Ibid., 15 
6Syabbul Buchari, Promosi Produk Dalam Perspektif Hukum Islam,  (Tesis--IAIN Sunan Ampel, 
2009), 3 



































kualitas kemuliaan dari manusia. Kemuliaan harkat kemanusiaan harus mendapat 
perhatian besar dan utama dalam keseluruhan aktifitas produksi.7 
Akan tetapi, penjelasan di atas bertolak belakang kenyataannya tidak 
demikian di lingkup pangsa pasar bahwa, dalam aktivitas produksi misalnya, tidak 
hanya upaya untuk mengadakan penyediaan barang-barang konsumsi, akan tetapi 
terkadang kecenderungan mengeruk keuntungan sebanyak-banyaknya akan tetapi 
telah menafikan nilai dan moral kemanusiaan serta mengabaikan dampak sosial yang 
harus dialami oleh pihak-pihak tertentu. 
Lebih lanjut, kualitas produk merupakan salah satu faktor penting dalam 
meningkatkan daya saing produk, selain biaya produksi yang menentukan harga jual 
produk dan ketepatan waktu produksi yang menentukan kemampuan dalam 
mendistribusikan produk dalam waktu yang tepat. Mutu produk telah memasuki 
ambang kesadaran manajer dengan hebatnya. Telah menjadi sangat jelas bahwa 
produk bermutu tinggi memiliki keunggulan mencolok di pasar, bahwasannya pangsa 
pasar atau (market share) dapat meningkatkan atau hilang karena masalah mutu. 
Karenanya mutu menjadi prioritas bersaing.8 
Kualitas produk menurut Juran yang dikutip oleh Nasution merupakan 
kecocokan penggunaan produk (fitness for use) untuk memenuhi kebutuhan dan 
kepuasan pelanggan. Kecocokan penggunaan itu didasarkan atas lima ciri utama 
yaitu: a) teknologi, yaitu kekuatan atau daya tahan, b) psikologis, yaitu cita rasa atau 
                                                          
7Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada & VII Yogyakarta, 2012), 264 
8Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islami, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 15 



































status, c) waktu, yaitu keandalan, d) kontraktual, yaitu jaminan, e) etika, yaitu sopan 
santun, ramah, dan jujur. Kecocokan penggunaan produk seperti yang dikemukakan 
memiliki dua aspek utama, yaitu ciri-ciri produknya memenuhi tuntutan pelanggan 
dan tidak memiliki kelemahan.9 Ciri-ciri produk yang memenuhi permintaan 
pelanggan adalah ciri produk berkualitas tinggi apabila memiliki ciri-ciri produk yang 
khusus atau istimewa, berbeda dari produk pesaing dan dapat memenuhi harapan atau 
tuntutan, sehingga dapat memuaskan pelanggan. Kualitas yang lebih tinggi 
memungkinkan perusahaan meningkatkan kepuasan pelanggan, membuat produk 
laku terjual, dapat bersaing dengan pesaing, meningkatkan pangsa pasar dan jumlah 
penjualan serta dapat dijual dengan harga yang lebih tinggi. Suatu produk berkualitas 
tinggi apabila di dalam produk tidak terdapat kelemahan, tidak ada yang cacat 
sedikitpun. Kualitas yang tinggi menyebabkan perusahaan dapat mengurangi 
pembayaran biaya garansi, mengurangi ketidakpuasan pelanggan, mengurangi 
inspeksi dan pengujian, mengurangi waktu pengiriman produk ke pasar, 
meningkatkan hasil (yield), dan meningkatkan utilisasi kapasitas produksi serta 
memperbaiki kinerja penyampaian produk dan jasa.10 
Produk tidak hanya memuaskan pelanggan, akan tetapi memuaskan dan 
sekaligus membuat dan membangun keunggulan perusahaan dari berbagi fungsi yang 
ada seperti penjualan, produksi atau operasi dan keuangan, sehingga dapat 
mengungguli para pesaing di pasar. Upaya untuk mengungguli para pesaing di pasar 
                                                          
  9M. Arif Nur Rianto dan Amalia Amalia, Teori Mikro Ekonomi, (Jakarta: Kencana Prenada Media           
Group,1999), 35 
10Ibid, 37 



































dilakukan perusahaan dengan janji penawaran kepada konsumen atau pelanggan 
melalui pasar atas kegiatan fisik atau objek yang hanya mungkin dapat dibuat dengan 
investasi dalam teknologi. Sedangkan bagi pelanggan atau konsumen produk tersebut 
merupakan penerimaan janji tentang diperolehnya kepuasan fungsional, pengalaman 
dan simbol yang tercipta melalui objek fisik yang nyata atau kegiatan tertentu. Dari 
pandangan ini, maka produk tercipta dalam hubungan perusahaan dan konsumen 
melalui hubungan yang terdapat di pasar, di mana dari pandangan perusahaan 
penekanan pada terjadinya penawaran melalui investasi dalam teknologi. Sedangkan 
dari pandangan konsumen penekanan pada pengalaman, kepuasan dan simbol atas 
objek fisik yang nyata.11 
Pembahasan di atas menyimpulkan, bahwa keberhasilan suatu perusahaan 
dalam persaingan untuk memasarkan produknya yaitu pertama, mutu produk, dan 
kedua, memuaskan pelanggan. Hal ini, bertujuan untuk keberlangsungan terhadap 
produk serta keunggulan bersaing. Begitu juga, kutipan atau penjelasan sekaligus di 
klasifikasikan terkait kecocokan produk yakni kepuasan pelanggan oleh Nasution.  
Persaingan yang semakin ketat yang membuat para pelaku usaha harus 
memiliki sumber daya manusia (selanjutnya disebut SDM) yang berkualitas di 
perusahaannya, sehingga memiliki proses produksi yang baik. Proses produksi 
biasanya dikaitkan dengan produktivitas, bila produktivitas meningkat maka akan 
diikuti dengan peningkatan kinerja dari perusahaan. Maka diperlukan manajemen 
                                                          
11Hani T Handoko, Manajemen Personalia & Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta:BFEE- 
Yogyakarta, 2014), 40 



































sumber daya insani (selanjutnya disebut MSDI). Sehingga mampu mencapai tujuan 
organisasi. Secara operasional, tujuan organisasi mencakup pada tujuan masyarakat 
(societal objective); tujuan organisasi (organization objective); tujuan fungsi 
(functional objective); dan tujuan personal (personal objective).12 
Sehubungan dengan jarangnya bahasan tentang manajemen sumber daya 
insani (selanjutnya disebut MSDI). Namun kebanyakan peneliti menggunakan 
manajemen sumber daya manusia. Kata ihsan dan Manusia sebenarnya memiliki arti 
sama.13 Dalam Islam dikenal adanya konsep insan kamil atau manusia seutuhnya (a 
whole man concept). Menurut Iqbal seorang filosof muslim berpendapat bahwa insan 
kamil adalah mukmin yang dalam dirinya terdapat kekuatan wawasan, perbuatan, dan 
kebijakan dalam akhlak Nabi Muhammad SAW. Amanah yang dipegang oleh 
seorang manajer atau produsen SDI selain meningkatkan produktivitas karyawan 
untuk mencapai laba perusahaan adalah juga mengantarkan para karyawan melalui 
pekerjaannya menuju pada derajat insan kamil yang di ridhoi Allah SWT. Dengan 
MSDI secara Islam, maka perusahaan Insya Allah akan dapat melaksanakan amanah 
ini.14 
Konsep adil yang harus dipertimbangkan dalam pengadaan MSDI. Adil dalam 
rekrutmen berarti memberi peluang yang sama bagi setiap orang dan memberikan 
                                                          
12Melayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta:PT Bumi Aksara, 2000), 15 
13Surat 76 (Ad-Dzar) memiliki nama lain yaitu Al-Ihsan/Insan yang terdiri dari 31 ayat pada intinya 
menjelaskan pada manusia siapa ia sesungguhnya, apa yang menjadi tugasnya dan bagaimana ia 
akan dikembalikan. Lihat di Jusmaliani. Pengelolaan Sumber Daya Insani, (Jakarta: Bumi 
Aksara,2011), 2 
14Ibid., 1 



































perlakuan yang sama kepada setiap pelamar. Apakah dilakukan secara eksternal atau 
internal. Semuanya tergantung pada kebutuhan dan kesesuaian antara kualifikasi yang 
dimiliki calon tenaga kerja dan lowongan tersedia. Kekerabatan dan pertemanan 
tentunya tidak berpengaruh dalam hal ini, kecuali sebagai referensi tambahan. Dalam 
suatu kesempatan, Nabi pernah memilih tenaga non-muslim untuk suatu pekerjaan 
dan tidak mendahulukan yang muslim. Semata–mata karena kualifikasi yang 
dibutuhkan. Jadi, selama semuanya dilakukan dengan adil, transparan dan objektif, 
maka masalah kedekatan, perkawanan, dan kekerabatan tidak lagi ada artinya. Seleksi 
meliputi serangkaian kegiatan tertentu yang tidak baku dari satu perusahaan ke 
perusahaan lainnya. Namun, dalam garis besarnya dikelompokkan ke dalam tes dan 
wawancara. Pada zaman Rasulullah karena beliau sangat paham akan sifat sahabat–
sahabatnya, maka proses ini berlangsung dengan tidak formal, Rasul dapat secara 
langsung melakukan penempatan dan ini sudah mempertimbangkan segala hal, 
kemampuan, kepintaran, ketahanan mental, intinya segala hal yang diperlukan untuk 
menilai fit and proper-nya seseorang dengan jabatan yang di pangkunya. Khalifah Ali 
bin Thalib RA pernah memerintahkan Asytar al-Nukhai, gubernur Mesir untuk 
mendapat pekerjaan - pekerjaan yang andal. Dalam perintahnya ia  mengatakan, “ 
maka pilihlah secara selektif. Janganlah engkau mengangkatnya karena ada unsur 
kecintaan dan kemuliaan, karena hal iini akan menciptaan golongan durhaka dan 
kiamat. Pilihlah karyawan pengalaman dan kompetensi yang dimiliki. Sebelum Ali, 
Umar bin Khattab melakukan hal sama dengan ucapannya, “barang siapa mengangkat 
seseorang sebagai pejabat karena kesayangan dan kekerabatannya dan tidak ada alas- 



































an pengangkatannya selain itu, berarti ia telah mengkhianati Allah dan Rasul-Nya 
serta kaum muminin”.15 
Sumber daya insani merupakan istilah lain dari sumber daya manusia. Kata 
insani berarti bersifat atau menyangkut manusia, kemanusiaan atau manusiawi. 
Dengan cara kemanusiaan dan memanusiakan manusia, sumber daya manusia dapat 
dikelola secara baik dan profesional agar dapat tercipta keseimbangan antara 
kebutuhan sumber daya manusia dengan tuntutan serta kemajuan bisnis perusahaan. 
Keseimbangan tersebut dapat terjadi dengan cara memanusiakan manusia. 
Keseimbangan tersebut merupakan kunci sukses utama bagi perusahaan agar dapat 
berkembang dan tumbuh secara produktif dan wajar. Oleh karena itu, dalam Islam 
menganjurkan para pekerja, untuk melakukan tugas dan pekerjaan, untuk melakukan 
secara efisien. Ketekunan dan ketabahan dalam bekerja dianggap sebagai yang 
terhormat. Suatu pekerjaan kecil yang dilakukan secara konstan dan prosesional lebih 
baik dari suatu pekerjaan besar yang dilakukan dengan cara musiman dan tidak 
professional. Hal ini, sesuai dengan sabda Rasulullah SAW,“Sebaik-baiknya 
pekerjaan adalah yang dilakukan penuh ketekunan walaupun sedikit demi sedikit”. 
Dalam buku Nahjul Balaghah, Ali Bin Abi Thalib menjelaskan tentang pemilihan 
pegawai yang berpengalaman harus berdasarkan pengujian terlebih dahulu dan 
pengaharusan adanya pembukuan di setiap devisi (perusahaan). Pegujian ditekankan 
masuk kedalam wilayah yang tidak hanya berurusan dengan kompetensi, akan tetapi 
termasuk ada unsur intergritas di dalamnya. Islam menjungjung tinggi hak-hak 
                                                          
15Ibid., 16 



































seorang pekerja.  Ada banyak sekali hadits Rasul yang berkaitan dengan hak – hak 
pekerja, maka dari itu persoalan rekrutmen seorang pekerja bukanlah hal yang sepele. 
Begitu pentingnya memerhatikan syarta–syarat kepegawaian, sehingga Rasulullah 
diriwayatkan pernah menolak permintaan sahabat dekat Beliau Abu Dzar al-Ghifary 
untuk menjadi amil zakat ataupun pegawai yang menghimpun dan mengelola zakat. 
Padahal, secara integritas Abu Dzar adalah orang jujur Dalam suatu riwayat 
disebutkan, “Wahai Rasulullah. Tidaklah Engkau mau mengangkatku sebagai 
seorang amil?” pinta Abu Dzar kepada Rasul. Kemudian Rasulullah Saw menjawab: 
“ Hai Abu Dzar, engkau ini lemah, sedangkan kepemimpinan adalah amanah. Dan 
semua itu kelak di hari kiamat hanya akan mendapatkan kehinaan dan penyesalan, 
kecuali orang–orang yang melaksanakannya dengan benar. (HR. Muslim).16  
Penjelasan di atas, menunjukkan bahwa, adanya MSDI yang dikenal dengan 
insan kamil atau manusia seutuhnya17, sangatlah dibutuhkan dalam lingkup 
perusahaan lebih khususnya terhadap diri seorang manajer atau produsen yang selalu 
mengutamakan laba perusahaan ketimbang produktivitas karyawan. Hal ini bertujuan 
untuk menyeimbangkan strata social dan meningkatkan potensi dan produktivitas 
kerja karyawan dan terakhir memanusiakan manusia. 
Dengan demikian, dalam SDI untuk memotivasi agar semangat bekerja (etos 
kerja) sesuai dengan perannya masing–masing. Etos kerja sebagai kebiasaan baik 
yang berlandaskan etika yang harus dilakukan dalam tempat kerja, seperti disiplin, 
                                                          
16Ika Yunia Fauzia, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid Al-Syariah, (Jakarta: Kencana 
Prenamedia Group, 2014), 275 
17Ibid., 1 



































jujur, tekun, sabar, berwawasan, kreatif, semangat, mampu bekerja sama, sadar 
lingkungan, loyal. Tanpa etos kerja tinggi maka tidak mungkin untuk meningkatkan 
produktivitas sebagaimana yang diharpakan. Kinerja (performance) sangat ditentukan 
oleh etos kerja.  
Islam, dalam kaitannya dengan diskursus etos kerja, dikemukakan Dawam 
Raharjo bahwa, suatu aliran teologi tertentu dalam Islam agaknya ikut memberi 
pengaruh terhadap mengendornya etos kerja di kalangan umat Islam, misalnya  saja 
aliran jabariyah yang menimbulkan sikap fatalistik.18 Sedangkan menurut Toto 
Asmara, menyatakan cara pandang yang dinyakini bahwa bekerja itu bukan saja 
umtuk memuliakan dirinya, menampakkan kemanusiannya, tetapi juga sebagai suatu 
manifestasi dari amal shaleh dan oleh karenanya mempunyai nilai ibadah yang sangat 
luhur.19 
Lebih lanjut, tujuan dan motivasi kerja, Hadari Nawawi mengemukakan 
bahwa, ada dua macam motivasi yang mendarang manusia ke arah tujuan kerjanya, 
yaitu motivasi instristik dan motivasi ekstristik. Motivasi instriktik adalah motivasi 
yang menyertai seseorang bekerja dengan dedikasi tinggi karena merasa memperoleh 
kesempatan untuk tujuan dapat mengaktualisasikan diri dengan maksimal, sedangkan 
motivasi ekstristik adalah motivasi yang menyertai seseorang bekerja dengan cukup 
dedikasi karena tujuan ingin memperoleh uang atau gaji tinggi.20 
                                                          
18M Dawam Raharjo, Etika Ekonomi dan Manajemen (Yogyakarta:Tiara Wacana, 1990), 120 
19TotoTasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami (Jakarta:Gema Insani Press,2002), 50 
20Hadari Nawawi, Manjemen Sumber Daya Manusia untuk bisnis yang kompetitif (Yogyakarta: Gajah 
Mada Universitas Press, 2001), 357  



































Dalam tasawuf ditemukan dua pola pemahaman yang saling bertolak belakang 
dalam memandang masalah etos kerja, di satu sisi adal pola pemahaman yang 
medorong meningkatkan etos kerja, dan di sisi lain ada pola pemahaman yang 
melemahkan etos kerja. Pola pemahaman yang medorong atau memotivasi 
terciptanya etos kerja tinggi, di antaranya: Syekh Abd al-Qadir al-Jailani,21 dalam 
kitabnya Sirr al-Asrar, ia mengatakan bahwa yang dimaksud fakir dalam ilmu 
tasawuf bukanlah fakir harta, tetapi memiliki sifat selalu menggantungkan diri kepada 
Allah SWT dan meninggalkan selain Allah SWT dari nikmat-nikmat duniawi dan 
ukhrawi, maksudnya adalah fana’fi Allah (lebur dalam kekuasaan Allah). Hal ini 
menunjukkan bahwa ia sangat menganjurkan agar para tasawuf suka bekerja keras 
dan memiliki etos kerja tinggi, dengan harapan supaya hidupnya kaya, banyak harta, 
tidak miskin dan terbelakang kehidupan duniawinya serta hendaknya harta kekayaan 
yang diperoleh dimanfaatkan untuk kemaslahatan umat.22 
Organisasi Pendidikan, Ilmu Pengetahuan, dan Kebudayaan Perserikatan 
Bangsa-Bangsa (United Nations Educational, Scientific, and Cultural Organization) 
ataku dikenal dengan UNESCO, pada tanggal 2 Oktober 2009 menetapkan bati 
sebagai warisan budaya dunia yang berasal dari Indonesia dengan istilah “Warisan 
Kemanusiaan untuk Budaya Lisan dan Nonbendawi” (Masterpieces of the Oral and 
Intangible Heritage of Humanity). Batik dinilai sebagai ikon budaya yang memiliki 
                                                          
21Etos Kerja Dalam Kehidupan Tasawuf (Studi Kasus Terhadap Pengawal Tarekat Qadiriyah wa 
Maqayabandiyah Pondok Pesantren  Suryalaya Konwil Jawa Timur di Surabaya), (Tesis-- IAIN 
Sunan Ampel), 24 
22Ibid., 24 



































keunikan dan filosofi yang mendalam, serta mencakup siklus kehidupan manusia. 
Dasar pertimbangan yang dipergunakan UNESCO dalam menetapkan penghargaan 
tersebut, antara lain karena batik di Indonesia ternyata merupakan kerajinan 
tradisional turun temurun yang kaya akan nilai budaya. Di Pamekasan industri batik 
merupakan usaha kerajinan rumah tangga. Usaha ini dikerjakan sebagai usaha 
sampingan, sementara mereka tetap bersandar pada usaha pokok selaku petani. 
Terlebih-lebih lagi ketika musim tanam tembakau yang merupakan tanaman andalan 
petani Pamekasan, mereka mendahulukan menanam tembakau daripada membatik, 
sehingga praktis kegiatan membatik terhenti atau paling tidak menurun tajam untuk 
sementara waktu. Kendatipun hal ini tidak berlangsung terlalu lama, bagaimanapun 
juga merupakan gangguan bagi pengembangan usaha batik. Keterampilan membatik 
di lingkungan komunitas pembatik, diwariskan secara turun temurun dari generasi ke 
generasi. Anak-anak mengikuti orang tuanya membatik, sampai kemudian mereka 
mencapai tingkat terampil. Alih keterampilan tidak melalui semacam kursus atau 
pelatihan khusus membatik. Sejalan dengan proses alih keterampilan tersebut, maka 
motif-motif batik berkembang sesuai dengan lokasinya. Karena itu, di Pamekasan 
dikenal jenis batik Banyumasan, karena berkembang di Desa Banyumas. Ada Batik 
Klampar, Batik Candiburung, Batik Toronan dan Batik Bedung, Batik Toket dan 
banyak lagi yang lainnya. Anda tinggal pilih mana batik tulis pamekasan yang sesuai 
selera.23 
                                                          
23Sastrodiwirjo Kadarisman, The Heritage of Indonesia Pamekasan Membatik (Jakarta: PT Jepe Press 
Media Utama), 25 



































Lebih lanjut, menurut  bapak Fudoli, salah satu daerah batik tulis yang 
terkenal di Kabupaten Pamekasan diantaranya, Daerah Toket, dan Candi Burung, dan 
Podak Angsana. Daerah Toket dan Candi Burung merupakan sejarah awal pembuatan 
batik dari Pamekasan, dan persaingan dalam kualitas batik, dan banyak motif-motif 
lama yang di keluarkan, dan terakhir kecenderungan lebih murah. Begitu juga daerah 
toket dan candi burung disebut membatik dasar. Kemudian daerah Podak Angsana, 
mempunyai keistimewaan dalam pewanaan, dan proses penulisan batik tergolong 
halus karena penulisan telaten (tekun), mempunyai keunggulan genthong kain (kain 
putih sebelum di celupkan ke minyak camplong) dengan di campur abu tomang (abu 
setelah di bakar), dan proses pewarnaa dilakukan berkali-kali, agar pori-pori kai 
mengecil sehingga pewarnaan halus yang menjadi proses warisan dari kerajaan.24  
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Dari pembahasan latar belakang sebagaimana di atas, dapat diidentifikasi masalah 
dan kemudian ditentukan fokusnya sebagai berikut: 
1. Identifikasi Masalah 
  Permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam latar belakang sebagai berikut: 
a. Perilaku produsen harus proaktif, keatif dan inovatif dalam menemukan 
berbagai barang dan jasa yang dibutuhkan oleh konsumen. 
b. SDI memperlakukan manusia dengan rasa dan sifat kemanusiaanya.  
c. SDI selalu menjunjung tinggi motivasi (Etos) untuk maju dalam kehidupan 
dan pekerjaan yang ditekuninya. 
                                                          
24Fudholi, pebatik,. Wawancara, Kampung Podak Angsana tanggal 10 Februari 2016  



































d. Etos Kerja yang ditunjukkan oleh masyarakat Podhek (secara khusus) sebagai 
perajin batik. 
2. Batasan Masalah  
Dari identifikasi masalah dapat di fokuskan masalah penelitian sebagai 
berikut: 
a. Prilaku produsen dalam Perspektif Sumber Daya Insani. 
b. Etos Kerja Perajin Batik di Kampung Podak Angsana dan Kampung Toket. 
C. Rumusan Masalah 
     Berdasarkan latar belakang penelitian sebagaimana dijabarkan di atas maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana Perilaku Produsen Perspektif MSDI? 
2. Bagaimana Etos Kerja Pengrajin Batik di Kampung Podak Angsana dan 
Kampung Toket? 
D.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan  
penelitian ini sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui dan memberikan gambaran tentang Prilaku Prosdusen 
dalam Perspektif MSDI. 
b. Untuk memberikan gambaran yang jelas terkait Etos Kerja Perajin Batik di 
Kampung Podak Angsana dan Kampung Toket. 
E.  Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini, memiliki beberapa kegunaan atau manfaat diantaranya adalah: 



































1. Kegunaan secara teoritis 
Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan referensi dan tambahan daftar bacaan 
bagi para peneliti selanjutnya. 
2. Kegunaan secara praktis 
  Penelitian ini bermanfaat sebagai referensi atau bahan rujukan bagi para 
pelaku usaha. 
F. Penelitian Terdahulu 
 Penelitian terdahulu ini untuk menyajikan perbedaan dan persamaan bidang 
kajian yang diteliti antara peneliti dengan peneliti–peneliti sebelumnya. Dalam hal 
ini lebih mudah dipahami, jika peneliti menyajikannya dalam bentuk table atau 
matrik. Oleh karena itu, peneliti memaparkannya dalam bentuk table 1. 1. 
 Meike Supranoto 2007, stategi menciptakan keungglan bersaing produk melalui 
orientasi pasar, inovasi, dan investasi kewirausahaan dalam rangka meningkatkan 
kinerja pemasaran (Studi Empiris Pada: Industry Pakaian Menjadi Skala Kecil dan 
Menengah di Kota Semarang). Temuan ini mennjukkan bahwa perusahaan–
perusahaan yang bergerak dalam industri pakaian jadi sebaiknya menciptakan 
produk–produk yang memang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan pelanggan 
dengan cara melakukan pengamatan perilaku pelanggan, maupun mengadakan 
surver tentang pelanggan. Pelanggan ternyata lebih menyukai produk pakaian jadi 
yang sesuai dengan kebutuhan konsumen25. 
                                                          
25Meike Supranoto, Strategi Menciptakan Keunggulan bersaing Produk melalui Orientasi 
Pasar,Inovasi, dan Orientasi Kewirausahaan dalam Rangka Meningkatkan Kinerja Pemasaran, 



































 U hamid A. Rahman 2012 Stategi Inovasi Produksi dan kompetitif Bisnis 
dalam Perspektif Islam (Studi Kasus: Bisnis di Perusahaan Karya Keluarga 
Sejahtera Jombang). 26Secara praktis hasil penelitian memberikan masukan pada 
perusahaan untuk mampu melakukan inovasi produksi memadu dengan agile-
based management strategi dan membuat keputusan desain dasar, berhubungan 
umapan balik dari penjual, pemasaran bahkan akuntansi, dalam tahapan awal 
proses pabrikasi mampu menciptakan produk yang sesuai dengan kebutuhan dan 
keinginan konsumen. 
 Uraian secara ringkas tentang pembahasan terdahulu dapat dilihat dalam tabel 
1.1 dibawah ini : 
Nama Peneliti, Tahun 















Kinerja Pemasaran (Studi 
Empiris Pada Industri 
Pakaian Jadi Sakla Kecil 
Dan Menengah Di Kota 
Semarang). 
a. Keunggulan 













a. Membahas Indudtri 
Pakaian Jadi Skala 
Kecil Dan Menengah 
Di Kota Semarang. 
b. Membahas Prilaku 
Produsen Dala Hal Ini 
Terkait Etos Kerja 




Sumber Daya Insani 
Studi Kasus Etos 
Kerja Perajin Batik 
Di Kampung Podhek 
Kota Pamekasan 
2. Hamid A. Rahman, 
2012, Strategi Inovasi 
Produksi Dan Kompetitif 
Bisnis Dalam Perspektif  
(Studi Kasus:Bisnis Di 
Perusahaan Karya 
Keluarga Sejahtera 
a. Inovasi Produksi 
Dan Kompetitif 
Bisnis. 
b. Inovasi Produksi 
Dalam Kaitannya 
Product. 
a. Membahas Studi 




b. Membahas Studi 
Kasus : Etos Kerja 
Prilaku Produsen 
Dalam Perspektif 
Sumber Daya Insani 
Studi Kasus Etos 
Kerja Perajin Batik 
Di Kampung Podhek 
Kota Pamekasan 
                                                                                                                                                                     
Studi empiris pada: industru pakaian jadi skala kecil dan menengah di kotta Semarang, (Tesis--
Universitas  Diponegoro, Semarang 2008), 45 
26Rahman A. Uhamid, Startegi inovasi Produk dan Kompetitif Bisnis dalam Perspektif di Perusahaan 
Karya Keluarga Sejahtera Jombang, (Tesis--IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2012), 56 



































Jombang) Perajin Batik Di 
Kampung Podhek Kota 
Pamekasan 
 
G. Metode penelitian 
1. Setting  Penelitian 
Penelitian ini di lakukan di industri batik khas Kelompok Usaha Bersama 
Batik Tulis “Canting Emas” yang berada di kampung Podak Angsana dan 
kampung Toket Kabupaten Pamekasan Madura. Setting ini dipilih karena peneliti 
tertarik untuk meneliti industri batik yang memiliki ciri khas tersendiri yakni 
dengan motif geometris  atau non geometris.  
2.  Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis dan pendekatan kualitatif. 
Berkaitan dengan pendekataan penelitian kualitatif,  Krirk dan Miller 
mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai tradisi tertentu dalam ilmu 
pengetahuan ilmu sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan 
manusia baik dalam kawasannya maupun dalam istihlahnya.27 Metode penelitian 
kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya 
dilakukan dalam kondisi yang ilmiah.28 Hal ini, menunjukan bahwa pelaksanaan 
                                                          
27Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2005), 4 
28Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: 
Alfabeta, 2008), 14 



































penelitian ini memang terjadi secara apa adanya, dalam situasi normal yang tidak 
dimanipulasi keadaan dan kondisinya menekankan pada kondisi secara alami.29 
Sedangkan jenis penelitian ini menggunakan jenis studi kasus (Case Study). 
Studi kasus adalah bagian dari metode kualitatif yang hendak mendalami suatu 
kasus tertentu secara lebih mendalam dengan melibatkan pengumpulan beraneka  
sumber informasi. Studi kasus ini merupakan studi kasus yang deskripsi yaitu 
bertujuan menggambarkan suatu fakta atau realita.30 
Deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan dan 
menginterpretasikan data-data yang ada, disamping itu penelitian deskriptif 
terbatas pada usaha masalah/keadaan atau peristiwa adanya sehingga bersifat 
sekedar mengungkap/memaparkan fakta.31 Jadi, yang dimaksud penelitian 
deskriptif dalam penelitian ini adalah penelitian yang berkaitan dengan “Perilaku 
Produsen Perspektif Manajemen Sumber Daya Insani (Studi Kasus Etos Kerja 
Perajin Batik di Kampung Podak Angsana dan Toket di Kabupaten Pamekasan)”. 
3. Kehadiran Penelitian 
Pada penelitian lapangan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan 
kualitatif, peneliti bertindak sebagai instrument sekaligus pengumpulan data. 
Instrument selain manusia, misalnya: pedoman wawancara, pedoman observasi 
dan sebagainya, bisa pula digunakan, akan tetapi, fungsinya terbatas sebagai 
                                                          
29Suharmini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekataan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2006),12. 
30J. R. Raco, Metode penelitian Kualitatif Jenis, Karaketeristik dan keunggulannya (Jakarta: PT 
Grasindo,2010), 49-50 
31Moh. Suhil, Sistem Ekonomi Syariah dalam Pengelolaan Koperasi, (UGT) Usaha Gabungan 
Terpadu Sidogiri Pasuruan, Skripsi--FT-UN Malang, 2010), 54. 



































pendukung tugas peneliti, sebagai instrument. Oleh karena itu, kehadiran peneliti 
adalah sangatlah mutlak.32 
Lebih lanjut, Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrumen peneliti itu 
sendiri. Artinya, kehadiran peneliti sangat menentukan dalam waktu pengumpulan 
data. Kehadiran tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi 
memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar be;akang penelitian. 
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan peneliti sampai 
kejenuhan pengumpulan data tercapai. Jika hal itu di lakukan maka akan 
membatasi : 
1. Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks. 
2. Membatasi kekeliruan (biasa) peneliti. 
3. Mengkonpensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak biasa atau 
pengaruh sesaat.33 
Oleh karenya, perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan 
peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.34 Berdasarkan uraian-
urain di atas, maka untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya, peneliti akan 
terjun langsung dan membaur dengan subjek penelitian, untuk menjelaskan data  
sesuai dengan tujuan penelitian. 
 
                                                          
32Wahidmurni, Cara Mudah Menulis Proposal dan Laporan lapangan Pendekatan Kualitatif dan 
kuantitatif (Skripsi, Tesis, dan Disertasi), (Malang: UM Press, 2008), 30-31.  
33Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.... 327. 
34Ibid., 42 



































4. Data dan Sumber Data 
Peneliti menggunakan data dan sumber data. Data yang dikumpulkan  dapat 
berupa data primer yakni data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya, 
misalnya dari informan (sebutan orang dalam peneliti dengan pendekataan 
kualitatif), situs sosial atau peristiwa-peristiwa yang diamati, dan sejenisnya. 
Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari informasi yang telah 
diolah oleh pihak lain, seperti: segala macam bentuk dokumen.35 
Sumber data merujuk pada penelitian yang diperoleh, data dapat berasal dari 
orang maupun orang lain. Untuk itu perlu disebutkan identitas informan, identitas 
situs sosial untuk data yang diperoleh melalui pengamatan, dan identitas dokumen 
untuk data yang diperoleh melalui pedoman dokumentasi.36 Menurut lord dan 
lofland sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong, bahwa: “sumber data 
utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah 
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain”.37 Adapun sumber data sekunder 
yang dimaksud terdiri dari : 
1) Dr. Ika Yunia Fauzia, Lc., M.E.I, Prinsip – Prinsip Dasar Ekonomi Islam 
perspektif Maqashid al-syariah. 
2) Dr. T. Hani Handoko. M.B.A, Manajemen Personalia & Sumber Daya 
Manusia. 
                                                          
35Wahidmurni, Cara Mudah Menulis Proposal... 30-31. 
36Ibid., 42 
37Lexy J. Moleong, Metodoogi Penelitian Kualitatif...157 



































3) Akhmad Subekti, M.M., Mohammad Jauhari, S.Pd., Pengantar 
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5. Tehnik Pengambilan Data 
Dalam pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Observasi merupakan suatu teknik/metode pengumpulan data dengan 
cara melakukan pengaman dan pencatatan secara sistematis terhadap 
kegiatan secara langsung pada obyek penelitian. Metode observasi ini 
untuk mengetahui “perilaku produsen, manajemen sumber daya insane 
dalam hal ini terkait etos kerja terhadap perajin batik di kampung podhek 
kabupaten Pamekasan. 
Dengan beradanya peneliti di lapangan, peneliti lebih mampu 
memahami konteks data dalam keseluruhan situasi, dapat  memperoleh 
pandangan yang historis atau menyeluruh terkait dengan sebagaai 
berikut:38 
a. Pengalaman langsung memungkinkah peneliti menggunakan 
pendekatan induksi, jadi tidak di pengaruhi oleh konsep-konsep atau 
pandangan sebelumnya. Pendekatan induktif membuka kemungkinan 
melakukan penemuan melakukan atau discovery. 
b. Peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau yang tidak di amati 
orang lain, khusunya orang yang berada dalam lingkungan itu, karena 
                                                          
38Ismail Nawawi, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), 129. 



































telah dianggap “biasa” dank arena itu tidak akan terungkap dalam 
wawancara. 
c. Peneliti dapa merekam hal-hal yang setidaknya tidak akan terungkap 
oleh responden dalam wawancara karena bersifat sensitive atau ingin 
ditutupi karena dapat merugikan nama lembaga. 
d. Peneliti dapat menemukan hal-hal di luar persepsi responden, sehingga 
peneliti memperoleh gambaran yang lebih komperehensif. 
e. Dalam lapangan peneliti tidak hanya mengadakan pengamatan akan 
tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi, misalnya merasakan 
suasana sosial, dengan berada secara pribadi dalam lapangan peneliti 
mempunyai kesempatan mengumpulkan data yang kaya, lebih 
terperinci dan lebih cermat. 
2. Metode Wawancara (Interview) 
Metode wawancara (interview) dilakukan dengan pengusaha atau 
karyawam industri batik untuk meperoleh data yang yang dibutuhkan 
tentang bagaimana Perilaku Produsen perspektif manajemen sumber daya 
insani dalam hal ini terkait etos kerja perajin batik di kampung podhek 
kabupaten Pamekasan. Dengan menggunakan wawancara,39 yaitu: 
a. Mengkontribusi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, 
motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain.  
                                                          
39Ibid., 131. 



































b. Mengkontuksikan kebulatan data, demikian sebagai yang dialami 
masa lalu dan sekarang. 
c. Memproyeksikan kebulatan data sebagai yang diharapkan untuk 
dialami pada masa yang akan dating. 
d. Memverifikasi mengubah, dan diharapkan informasi yang di 
peroleh dari orang lain, baik manusia maupun bukan manusia 
(triangulasi). 
e. Memverifikasi mengubah dan memperluas kontruksi yang 
dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggaran peneliti. 
3. Metode Dokumentasi 
Di samping metode observasi dan metode wawancara (interview), 
penelitian ini juga menggunakan metode dokumentasi. Data dokumentasi 
digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari hasil observasi dan 
wawancara. Dengan metode dokumentasi peneliti dapat mencatat dn 
menyelediki data-data yang bersifat sekunder. Data ini dapat diperoleh 
dari hasil pemotretan dan perekam obyek penelitan tentang perilaku 
produsen perspektif manajemen sumber daya insane (studi kasus Etos 
Kerja Perajin Batik di Kampung Podak Angsana dan Toket di Kabupaten 
Pamekasan). 



































Dalam menentukan nilai kegunaan data dokumen peneliti menetukan 
criteria beberapa hal sebagai berikut40: 
a. Nilai guna (epistemic values): suatu dokumen keberadaannya 
sangat berguna bagi pemenuhan kebutuhan atau informasi yang 
tidak/belum diketahui. 
b. Nilai fungsi (functional value): suatu dokumen keberadaannya 
sangat berguna karena memberikan kontribusi pada tugas atau 
penelitian yang dilakukan. Dokumen akan berguna karena berisi 
teori, data pendukung empiris, atau metodologi. 
c. Nilai pendukung (confitional value): suatu dokumen 
keberadaannya sangat berguna apabila muncul beberapa kondisi 
atau syarat terpenuhi, atau terdapat dokumen lain yang bisa 
memperkuat isi dokumen tersebut. 
d. Nilai sosial (social values): suatu dokumen keberadaannya sangat 
berguna dalam hubungan dengan kelmpok atau individu. Dokumen 
akan diberi nilai sosial tinggi apabila dokumen tersebut 
berhubungan dengan suatu badan atau individu yang berpengaruh 
terhada peneliti, seperti pengrajin batik, Kabupaten Pamekasan. 
6. Tehnik Analisa Data 
Pelaksanaan penelitian setelah seperangkat data atau informasi terhimpun, 
selanjutnya peneliti melakukan analisis data. Sebelum diketengahkan bagaimana 
                                                          
40Ibid.,133 



































analisis data pada penelitian ini dilakukan, akan diuraikan terlebih dahulu sedikit 
kajian teori seputar analisis data kualitatif. Tentang analisis data kualitatif 
dilakukan, memaparkan bahwa analisis data kualitatif dimulai sejak data pertama 
dihimpu dan berproses secara simultan dengan pengumpulan data. Analisis data 
pada penelitian ini dilakukan sejak peneliti peneliti mengumpulkan data pertama 
kali dari para subjek penelitian di industri batik khas Kabupaten Pamekasan. 
Analisis data yaitu proses mencari dan menyusus secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil waawancara, catatan lapangan, dan bahan lain, sehingga dapat 
mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis 
data dilakukan dengan mengorgaisasikan data, menjabarkannya dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih nama yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada 
orang lain.  
Data yaitu bahan dasar (mentah) yang dikumpulkan peneliti dari lapangan 
yang terlitinya, juga merupakan bahan-bahan spesifik, yang menjadi lapangan 
dalam melakukan analisis. Sumber data utama dalam penelitian adalah kata-kata, 
tindakan, sedangkan selebihnya merupakan data seperti dokumen daln lain-lain. 
Adapun untuk mengupulkan data yang bersifat empiris (penelitian lapangan) 
berpegang pada keseluruhan penelitian, maka akan kemungkinanan data yang 
diperoleh itu berada dalam situasi, dan tipe pengumpulan datan dan pencegahan 
bagi peneliti dalam menerima konsep yang padat dan bervariasi. 



































Sebagai tahapan dari metode penelitian ini adalah menganilisis data. Data 
yang dikumpulkan melalui berbagai macam metode di atas masih merupakan data 
mentah sehinggan perlu dikelola dan dianalisis. Dalam penelitian ini, pendekatan 
penelitiannya adalah kualitatif, sehingga dalam menganalisis data yang diperoleh 
dari data kualitatif hanya menggunakan analisa deskriptif. 
Tahap analisa data dibagi menjadi tiga, yaitu : pertama, tahap pendahuluan 
atau pengelolaan data (kelengkapan data yang di peroleh, keterbatasan tulisan, 
kejelasan makna dan kesesuaian data satu dengan data lainnya). Tahap kedua, 
tahap pengorganisasian data yang merupakan inti dari analisis data. Tahap ketiga, 
tahap penemuan hasil. Trahap analisis data dimulai dari data awal yang diperoleh 
peneliti selama peneliti terjun ke lokasi penelitian. Hasil penelitian 
dikoreksi/diperiksa/dicek kembali dalam rangka mendapatkan keabsahan dan 
kredibilitas data yang diperoleh peneliti. 
7. Pengecekan Keabsahan Temuan 
Untuk mendapatkan keabsahan data peneliti menggunakan teknik 
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan atas sejumlah ktiteria tertentu. ada 
empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan, keteralihan, 
kebergantungan, dan kepastian.  
Masing-masing tersebut menggunakan teknik pemeriksaan yang berbeda. 
Misalnya kriteria derajat kepercayaan, pemeriksaan keabsahan datanya dilakukan 
dengan teknik Triangulasi. Menurut Lexy, J. Moleong, Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data 



































itu untuk pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik 
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lain. 
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam kualitatif. Hal itu bisa dicapai dengan jalan: pertama, 
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. Kedua, 
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakansecara pribadi. Ketiga, membandingan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa dikatakannya sepanjang waktu. Keempat, membandingkan 
keadaan dan perspektif sesorang dengn berbagai pendapat dan pandangan orang 
seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang 
berada, orang pemerintahan. Kelima, membandingkan hasil wawancara dengan isi 
suatu dokumen yang berkaitan. 
Pengecekan data ini, dilakukan peneliti ketika peneliti sudah memperoleh data 
yang diperlukan. Misalnya ketika peneliti melakukan interview dengan produsen 
industri batik berkenaan dengan Perilaku Produsen Perspektif Manajemen Sumber 
Daya Insani (Studi Kasus: Etos Kerja Perajin Batik di Kampung Podak Angsana 
dan Toket Kabupaten Pamekasan) setelah wawaancara (interview) selesai peneliti 







































1. Sistematika Pembahasan 
Dalam penyusunann Tesis ini. Peneliti membagi lima bab yang sistematis. 
Bab-bab ini merupakan bagian dari penjelasan dari penelitian ini sebagaimana 
yang diuraikan dalam rangkaian sebagai berikut: 
Bab I, membahas tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, identifikai dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan 
penelitian, manfaat hasil penelitian, kajian teoritik, kajian pustaka, metode 
penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, membahas tentang landasan teori terkait sebagai berikut; a. 
Perilaku Produsen dan Manajemen Sumber Daya Insani. b. Etos Kerja dan Perajin 
Batik. 
Bab ketiga, membahas Objek Penelitian meliputi : sejarah berdirinya, 
mekanisme pengelolaan, etos kerja perajin batik.   
Bab keempat, membahas Ananlisis Hasil dari Penelitian. 
Bab V, berisi penutup meliputi kesimpulan, saran dan keterbatasan peneliti. 
 






































A. Perilaku Produsen 
Perilaku produsen adalah seorang profit seeker sekaligus profit 
maximize. Strategi konsep, dan teknik berproduksi semuanya di arahkan untuk 
mencapai keuntungan maksimum, baik dalam jangka pendek (short run profit) 
atau jangka panjang (long run profit). Militon Friedman seorang nobel laureate 
di bidang ekonomi menunjukkan bahwa satu satunya fungsi dunia usaha 
(business) adalah untuk melakukan aktivitas yang ditujukan untuk 
meningkatkan keuntungan, sepanjang hal ini didasarkan pada aturan main yang 
ada. Dengan kata lain, mereka hanya perlu berpartisipasi dalam persaingan 
bebas dan terbuka tanpa adanya kecurangan dan pemalsuan atau penipuan. Jadi, 
produsen hanya diwajibkan patuh pada hukum (rule of the game). Sedangkan 
produksi adalah kegiatan manusia untuk menghasilkan barang dan jasa yang 
kemudian dimanfaatkan oleh konsumen.41 
Kata “produksi” telah menjadi kata baku, setelah diserap ke dalam 
pemikiran ekonomi bersama dengan kata “distribusi”, dan “konsumsi”. Dalam 
kamus bahasa Inggris Indonesia oleh John M. Echols dan Hassan Shadily kata 
                                                          
41Pusat kajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo & VII 
Yogyakarta,2012), 230 



































production secara linguistik mengandung arti penghasilan,42 dan didefenisikan 
oleh HRA Rivai Wirasasmita, produksi sebagai proses peningkatan kapasitas 
barang-barang untuk memuaskan keinginan atau kebutuhan manusia atau 
proses pembentukan jasa-jasa yang mampu memuaskan kebutuhan-kebutuhan 
manusia. Dalam ilmu ekonomi formal, yang salah satu topik utamanya adalah 
masalah produksi, umumnya diakui bahwa utilitas (daya guna) atau 
kesanggupan suatu benda materiil untuk memuaskan kebutuhan manusia dapat 
ditingkatkan dengan penciptaan utilitas waktu, utilitas tempat/letak, utilitas 
bentuk, atau utilitas pemilikan.43 
Dalam literatur Ekonomi Islam berbahasa Arab pada produksi adalah 
kata intaj dari akar kata nataja. Maka “produksi dalam perspektif ekonomi 
Islam” sebagaimana judul tulisan ini diterjemahkan ke dalam bahasa Arab, 
susunannya menjadi; al-Intaj fi-Marizur al-Islam (production in Islamic 
perspective).44 
Pengertian produksi mencakup tujuan kegiatan menghasilkan ouput  
serta karakter-karakter yang melekat padanya, beberapa ahli ekonomi islam 
                                                          
42John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia, 1996), Cet. 
XXIII.,  449. 
43HRA Rivai Wirasasmita, dkk., Kamus Lengkap Ekonomi (Bandung: Pionir Jaya, 2002), 394 
44Menurut Nazih Hamad istilah intaj yang menunjuk pada makna produksi tidak dikenal dalam 
literatur fiqi. Lihat Najih Hamad, Mu’jam al-Mustalahat al-Fiqh Iqtisa diy-ah fi- Lughat al-
Fuqaha’(Kairo: al-Ma’had al-’Alami li al-Fikr al-Islami,1993),74. Hal ini menurut hemat penulis 
disebabkan para fuqaha’tidak membahas produksi sebagaimana yang dikenal dalam kajian ekonomi 
Islam modern, mereka lebih tertarik menggunakan kata “tahsi} l” untuk menunjuk makna hasil dari 
sesuatu usaha. Ibn Khaladun juga memperkenalkan kata “tahsi}l” untuk produksi ketika ia membahas 
pembagian spesialisasi tenaga kerja dengan mengatakan:”Sesungguhnya kemampuan seseorang sangat 
terbatas untuk memproduksi kebutuhan hidupnya sendirian”.Lihat Ibn Khaladun, Muqaddimah, 35 dan 
302. 



































memberikan definisi yang berbeda mengenai pengertian produksi, meskipun 
substansinya sama. Berikut ini, beberapa pengertian menurut para ekonomi 
muslim kontemporer. Menurut Kahf produksi merupakan sebagai usaha 
manusia untuk memperbaiki tidak hanya kondisi fisik materialnya, tetapi juga 
moralitas, sebagai sarana untuk mencapai tujuan hidup sebagaimana di gariskan 
dalam agama Islam, yaitu kebahagian dunia dan akhirat. Menurut Mannan 
produksi adalah menekankan pentingnya motif altruism (altrusm) bagi 
produsen yang islami sehingga ia menyikapi dengan hati–hati konsep pareto 
optimality dan given demand hypothesis yang banyak dijadikan sebagai konsep 
dasar produksi dalam ekonomi konvensional. Menurut Rahman produksi adalah 
menekankan keadilan dan kemerataan produksi (distibusi produksi secara 
merata). Menurut UI Haq produksi adalah memenuhi kebutuhan barang dan 
jasa yang merupakan fardlu kifayah, yaitu kebutuhan bagi banyak orang 
pemenuhannya bersifat wajib. Sedangkan menurut Siddiq, Produksi adalah 
kegiatan produksi sabagai penyediaan barang dan jasa dengan memerhatikan 
nilai keadilan, kebijakan/kemanfaatan (mashlahah) bagi masyarakat. Dalam 
pandangan produsen telah bertindak adil dan membawa kebijakan baik 
masyarakat maka ia telah bertindak islami.45  
                                                          
45Ibid., 231. Lihat di Pusat Kajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT 
Raja Grafindo & VII Yogyakarta,2012), 231 



































Prinsip pokok produsen yang islami yaitu46: pertama memiliki 
komitmen penuh terhadap keadilan. Kedua, memiliki dorongan untuk melayani 
masyarakat sehingga segala keputusan perusahaan harus di pertimbangkan. 
Ketiga, optimalisasi keuntungan diperkenankan dengan batasan kedua prinsip 
di atas.  
Ditarik kesimpulan pengertian di atas, bahwa produksi merupakan 
penyediaan barang dan jasa yang mempunyai motif tertentu (altruism) dengan 
memperhatikan nilai – nilai keadilan dan kemanfaatan (mashlahah) bagi 
masyarakat. Hal ini, di selaraskan dengan kebutuhan konsumen. 
Ada beberapa kaidah dalam berproduksi yang ditemukan dalam fikih 
Umar bin Khattab, di antaranya: pertama, aspek kaidah yang muncul karena 
seorang muslim dalam setiap aktivitas perekonomiannya tercakup dalam 
wilayah ibadah, kedua, aspek ilmu yang mana orang pelajari hukum syari’ah 
yang berkaitan dengan aktivitas perekonomian, sehingga mengetahui apa yang 
baik dan buruk di dalamnya, agar muamalah-nya lancer, usahanya lancer, dan 
mendapatkan hasil yang halal, ketiga, aspek amal yang mana bagian ini adalah 
aplikasi terhadap aspek akidah dan ilmu yang berdampak pada adanya kualitas 
produksi yang baik, yang berimplikasi pada distribusi yang baik pula.47 
                                                          
46Barkah Agustinah, Teori Produksi Islami (Studi Analisis Terhadap Konsep Kekayaan Negara 
Menurut Ibn Khaldun Dalam Kitab Muqaddimah), (Tesis UIN Sunan Ampel Surabaya, 2013),18 
47Jabariyah bin Ahmad al-Haritsi, fikih Ekonomi Umar nin Khattab, (Jeddah: Dar al-Andalus, 2003), 
64. Lihat Ika Yunia Fauzia Prinsip – Prinsip Ekonomi Islam Perspektif Maqashid al-Syari’ah, (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2014), 117 



































Islam menganjurkan umatnya untuk memproduksi dan berperan dalam 
berbagai bentuk aktivitas ekonomi meliputi: pertanian, perkebunan, perikanan, 
perindustrian, dan perdagangan. Islam memberkahi pekerjaan dunia dan 
menjadikannya bagian dari ibadah dan jihad, jika sang pekerja bersikap 
konsisten terhadap aturan Allah SWT, suci niatnya, dan tidak melupakan-Nya. 
Dari Jabir, di riwayatkan oleh Baihaqi bahwa Rasulullah SAW bersabda: “ 
Kejahatan yang paling bahaya di muka bumi ialah pengangguran”. Pada masa 
Rasulullah saw, beliau tidak pernah menyuruh seorang sahabat pun untuk 
meninggalkan keterampilannya. Karena pada dasarnya, pekerjaan duniawi tidak 
hanya bermanfaat bagi individu pelakunya, tetapi juga penting untuk mencapai 
kemashlahatan masyarakat secara umum. Tidak logis jika dalam kehidupan di 
dunia ini, manusia selalu mengambil tanpa pernah memberi pun kepada orang 
lain atau masyarakat, baik berbentuk ilmu atau tenaga. Seorang muslim diminta 
bekerja untuk akhiratnya. Dan, bekerja didunia adalah kewajiban bagi seorang 
muslim.48 
Keadilan yang dimaksud menurut Jusmaliani, secara tradisional sistem 
evaluasi kinerja formal dipandang sebagai tugas administrasi yang di lakukan 
manajer/produsen dan merupakan tanggung jawab fungsi menejemen SDI. 
Masalah siapa yang harus melakukan penilaian menjadi titik tolak adil tidaknya 
penilaian tersebut. Jika hal ini dilakukan oleh orang yang tidak paham seluk-
                                                          
48Ibid., 117 



































beluk pekerjaan si karyawan tentu penilaiannya bisa menjadi tidak objektif. 
Untuk ini ada beberapa pilihan, diantaranya sebagai berikut; 
1. Dilakukan oleh atasan langsung. Hampir semua system penilaian kinerja 
mengandalkan hal ini, karena atasan langsung berada pada posisi terbaik 
untuk mengamati dan melakukan berada terhadap kinerja bawahannya. 
Kinerja bawahan memang menjadi tanggung jawab atasan langsung.  
2. Menggunakan per Appraisal. Yakni penilaian yang dilakukan oleh 
rekan-kerja (per appraisal) ini cukup efektif dalam memprediksi 
keberhasilan manajemen masa depan dan memprediksi siapa yang akan 
dipromosikan. 
3. Rating Communities. Banyak pemberi kerja yang sudah menggunakan 
cara ini dalam evaluasi kinerja karyawan. Biaanya komite terdiri dari 
atasan langsung karyawan ditambah dengan 3-4 supervisor. 
4. Self-Rating. Penilaian terhadap diri sendiri ini sering digunakan 
berbarengan dengan rating oleh atasan langsung. Masalah mendasar dari 
cara ini adalah karyawan biasanya menilai dirinya lebih tinggi daripada 
penilaian atasannya. 
5. Penilaian oleh bawahan. Sekarang mulai banyak perusahaan yang 
membiarkan bawahan menilai atasan langsung secara anonym. Cara ini 
disebut juga dengan upward feedback. Porses ini jika dilakukan 
menyeluruh dalam perusahaan akan banyak membantu manajer puncak 



































dalam menentukan gaya manajerial, mengenali masalah-masalah 
potensial berkaitan dengan SDI sehingga dapat diatasi sebelum terjadi.49 
Lebih lanjut, Keadilan seorang produsen harus memperkerjakan pekerja 
(kompensasi) secara adil dan proporsional. Demikian juga terhadap konsumen, 
antara lain bagaimana agar kualitas produksi (barang) sesuai dengan standar 
harga sehingga  pemakainya merasa tidak dirugikan secara materi dan 
memperoleh kepuasan secara batini.50 
1. Fungsi Produksi  
Pada umumnya fungsi produksi adalah menciptakan barang dan jasa 
dan atau jasa sesuai dengan kebutuhan masyarakat pada waktu harga dan 
jumlah yang tepat. Karena itu, agar fungsi produksi dapat berperan dengan 
baik, perencanaan produksi merupakan hal yang penting untuk dilaksanakan. 
Perencanaan produksi meliputi keputusan – keputusan yang menyangkut dan 
berkaitan dengan masalah – masalah pokok yang meliputi pertama, jenis 
barang yang akan dibuat, kedua, jumlah barang yang akan dibuat dan, ketiga, 
cara pembuatan.51 
Menurut Bambang Tri Cahyono dalam “Manajemen Produksi” 
menjelaskan empat fungsi produksi operasi, yaitu: a. Proses Pengolahan, 
merupakan metode atau teknik dan metode yang digunakan untuk pengolahan 
                                                          
49Ibid. 112. Lihat di Jusmaliani, Pengelolaan Sumber Daya Insani, 112 
50Syaichul Hadi Puronomo, Hukum Bisnis “Membangun Wacana Integritas Perundangan Nasional 
dengan Syari’ah”, (Yogyakarta: UIN Malang Press (anggota IKAPI)), 135 
51Sahri Muhammad, Zakat dan Infak, (Surabaya:Al-Ikhlas, 1983), 54. Lihat Abdul Aziz, Ekonomi 
Islam Analisis Mikro & Makro (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008), 63 



































masukan (inputs). b. Jasa–jasa penunjang, merupakan sarana berupa 
pengorganisasian yang perlu dijalankan, sehingga proses pengolahan dapat 
dilaksanakan secara efektif dan efisien, c. perencanaan, merupakan penetapan 
keterkaitan dan pengorganisasian dari kegiatan produksi dan operasi yang 
akan dilakukan dalam waktu suatu dasar waktu atau periode tertentu. d. 
pengendalian atau pengawasan, merupakan fungsi untuk menjamin 
terlaksananya kegiatan sesuai dengan yang direncanakan, sehingga maksud 
dan tujuan untuk penggunaannya dan pengolahannya masukan (inputs) pada 
kenyataannya dapat dilaksanakan.52 
Fungsi produksi adalah hubungan teknis antara produksi (input) dan 
hasil produksi (output). Hal ini bahwa produksi hanya dapat dilakukan dengan 
menggunakan faktor produksi. Bila faktor produksi tidak ada maka tidak ada 
proses produksi. Produksi yang dihasilkan dengan menggunakan faktor alam 
disebut dengan produksi alami. Sedangkan produksi dilakukan dengan 
manipulasi faktor-faktor produksi disebut produksi rekayasa.53 
2. Pinsip – Prinsip Produksi dalam Ekonomi Islam 
Pada prinsipnya kegiatan produksi terkait seluruhnya dengan Syariat 
Islam, dimana seluruh kegiatan produksi harus sejalan dengan tujuan dari 
konsumsi itu sendiri. Konsumsi seorang muslim dilakukan untuk mencari 
falah (kebahagian) demikian pula produksi dilakukan untuk menyediakan 
                                                          
52Ibid, 64 
53Iskandar Putong, Ekonomi Mikro dan Makro, Edisi 2,(Jakarta:Ghalia Indonesia,2002),34. 



































barang dan jasa guna falah tersebut. Dibawah ini ada beberapa implikasi 
mendasar bagi kegiatan produksi dan perekonomian secara keseluruhan, 
antara lain :  
a. Seluruh kegiatan produksi terikat pada tataran nilai moral dan teknikal 
yang Islami. Sejak dari kegiatan mengorganisir faktor produksi hingga 
pemasaran dan pelayanan kepada konsumen semuanya harus mengikuti 
moralitas Islam. Metwally (1992) mengatakan dari perusahaan-perusahaan 
non Islami tak hanya pada tujuannya, tetapi juga pada kebijakan-kebijakan 
ekonomi dan strategi pasarnya.54 Produksi barang dan jasa yang dapat 
merusak moralitas dan menjauhkan manusia dari nilai–nilai religius tidak 
diperbolehkan. Terdapat lima jenis kebutuhan yang dipandang bermanfaat 
untuk mencapai falah, yaitu : 1. Kehidupan, 2. Harta, 3. Kebenaran, 4. 
Ilmu pengetahuan, 5. Kelangsungan keturunan. Selain itu, Islam juga 
mengajarkan adanya skala prioritas (dharuriyah, hajjiyah dan tahnisiyah) 
dalam pemenuhan kebutuhan konsumen serta melarang sikap berlebihan, 
larangan ini juga berlaku bagi segala mata rantai dalam produksinya.55  
b. Kegiatan produksi harus memperhatikan aspek sosial-kemasyarakatan. 
Kegiatan produksi harus menjaga nilai-nilai keseimbangan dan harmoni 
dengan lingkungan sosial dan lingkungan hidup dalam masyarakat dalam 
skala yang lebih luas. Selain itu, masyarakat juga berhak menikamati hasil 
                                                          
54Hendrie Anto, Pengantar Ekonomi Mikro Islami,(Yogyakarta: Jalasutra),154, 
55Muhammad, Ekonomi Mikro dalam Perspektif Islam, 152 



































produksi secara memadai dan berkualitas. Jadi produksi bukan hanya 
menyangkut keperntingan para produsen (stock holder) saja tapi juga 
masyarakat secara keseluruhan (stake holder). Pemerataan manfaat dan 
keuntungan produksi bagi keseluruhan masryarakat dan dilakukan dengan 
cara yang paling baik tujuan utama kegiatan ekonomi. 
c. Permasalahan ekonomi muncul bukan saja karena tetapi lebih kompleks.56 
Masalah ekonomi muncul bukan karena adanya kelangkaan sumber daya 
ekonomi untuk pemenuhan kebutuhan manusia saja. Tetapi juga 
disebabkan oleh kemalasan dan perbaikan optimalisasi segala anugerah 
Allah SWT, baik dalam bentuk sumber daya alam maupun manusia. Sikap 
perbuatan dalam al-Qur’an sering disebut sebagai kezaliman atau 
pengingkaran terhadap nikmat Allah. Hal ini akan membawa implikasi 
bahwa prinsip produksi bukan sekedar efisiensi, tetapi secara luas adalah 
bagaimana mengoptimalisasikan pemafaatan sumber daya ekonomi dalam 
rangka pengabdian manusia kepada Tuhannya.  
Menurut Yusuf Qordhawi, faktor produksi yang utama dalam al-Qur’an 
adalah alam dan kerja manusia. Produksi merupakan berpaduan harmonis antara alam 
dengan manusia.57 Firman Allah SWT dalam surat Huud ayat 61: 
                                        
                                                          
56Hendrie Anto, Pengantar Ekonomi Mikro Islami, 157-158 
57Nurul Huda, et.al, Pengenalan Eksklufif Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2007), 109 



































Artinya, “Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan 
kamu pemakmurannya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah 
kepadaNya, sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan 
(doa hamba-Nya).” 
  
Manusia sebagai faktor produksi dalam pandangan Islam, harus dilihat dalam 
konteks fungsi manusia secara umum yakni sebagai khalifah Allah di muka bumi. 
Sebagai makhluk Allah yang paling sempurna, manusia memiliki unsur rohani dan 
unsur materi, yang keduanya saling melengkapi. Karenanya unsur rohani tidak dapat 
dipisahkan dalam mengkaji proses produksi dalam hal bagaimana manusia 
memandang faktor–faktor produksi yang lain menurut cara pandang al- Qur’an dan 
Hadits, berikut arahan mengenai prinsip – prinsip produksi  sebagai berikut58:  
a. Tugas manusia  di muka bumi sebagai khalifah Allah SWT adalah 
memakmurkan bumi dengan ilmu dan amalnya. Allah menciptakan bumi dan 
langit beserta segala apa yang ada di antara  keduanya karena sifat Rahman 
dan Rahiim-Nya kepada manusia. Karenanya sifat tersebut juga harus 
melandasi aktivitas manusia dalam pemanfaatan bumi dan langit dan segala 
isinya. 
b. Islam selalu mendorong kemajuan di bidang produksi. Menurut Yusuf 
Qardhawi, Islam membuka lebar penggunaan metode ilmiah yang didasarkan 
pada penelitian, eksperimen, dan perhitungan. Akan tetapi Islam tidak 
membenarkan penuhanan terhadap hasil karya ilmu pengetahuan dalam arti 
melepaskan dirinya dari al-Qur’an dan Hadits. 
                                                          
58Ibid, 110 



































c. Teknik produksi diserahkan kepada keinginan dan kemampuan manusia. Nabi 
Muhammad saw pernah bersabda: “Kalian lebih mengetahui urusan dunia 
kalian”. 
d. Dalam berinovasi dan bereksperimen, pada prinsipnya agama Islam menyukai 
kemudahan, menghindari mudarat dan memaksimalkan manfaat. 
B. Manajemenen Sumber Daya Insani 
1. Pengertian Sumber Daya Manusia dan Sumber Daya Insani 
a. Pengertian SDM 
Sumber daya menyangkut produksi, terdiri atas tanah, tenaga kerja  dan 
modal yang dipakai dalam kegiatan ekonomi untuk menghasilkan barang, jasa 
serta mendistribusikannya.59 Sumber daya merupakan bahan atau keadaan 
yang dapat digunakan manusia untuk memenuhi keperluan hidupnya. Sumber 
daya adalah segala sesuatu, baik yang berwujud maupun tidak berwujud, yang 
digunakan utuk mencapai hasil, baik perihal peralatan, waktu, hasil, maupun 
tenaga kerja.60 
1. Sumber Daya Manusia adalah 
Menurut William B Wether dan Keith Davis dalam Bukunya “Human 
Resource and personel Management, sumber daya manusia (Human 
Resource) adalah “ the people who are ready, willing, and able to contribute 
                                                          
59Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi kedua, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1995), 381 
60Raden Achmad Haryo kusumo, Manajemen Sumber Daya Insani di Perusahaan Besi Tua CV. Rizki 
Logam Jaya di Sidoarjo, (Tesis--UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), 31 



































to organization goals”. Tentu yang dimaksud dengan “organizational goals” 
adalah pemenang dari visi misi yang telah di aplikasikan pada perusahaan, 
dan untuk mendapatkan apa yang di citakan itu, membutuhkan kekuatan 
(daya) yang sanga besar. Bisa jadi menyangkut masalah hukum, sosial, 
budaya, persaingan dan lain sebagainya.61 
Buchari Zainum mengatakan, suku kata dari sumber daya manusia itu 
ada tiga macamnya. Pertama, sumber, kedua, daya, ketiga, manusia. Sumber 
adalah pusara/input, daya adalah kekuatan / tenaga, dan ketiga adalah 
manusia. Tenaga, ada tenaga angin, tenaga uap, tenaga matahari , dan kalau 
diterapkan pada binatang dapat pula menjadi suatu alat pengukur, seperti 
tenaga angkut, tenaga kuda dan lain sebagainya. Yang kesemua itu menjadi 
satu kekuatan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.62 
Lebih lagi, Hasibuan, tentang sumber daya manusia. Ia mengatakan 
sumber daya manusia adalah kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya 
pikir yang dimiliki individu. Pelaku dan sifatnya di lakukan oleh keturunan 
dan lingkungannya, sedangkan prestasi kerjanya di motivasi oleh keinginan 
untuk memenuhi kepuasannya.63  
Sumber daya manusia atau disingkat SDM memeliki software atau 
“perangkat lunak” sebagai alat kerja. Manusia memiliki dua komponen 
                                                          
61Williabm B. Wether and Keith Davis, Human Resources and Personel Management, Fourth Edition, 
(New York: McGraw-Hill, 1993), 349. 
62Buchori Zainum, Sumber Daya Manusia Indonesia, (Jakarta: Haji Masagung, 1995), 57 
63Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), 244.  



































software yang disebut dengan kekuatan pikiran dan kekuatan hati. Singkatnya, 
kemampuan manusia ditentukan oleh pikiran daya berpikir dan hatinya. 
Selanjutnya, dari kekuatan berpikir dan hati yang dimiliki oleh manusia, 
menjadi manusia sebagai SDM yang berkualitas. Jadi tolak ukur kualitas 
SDM dilihat dari seberapa bagus/tepat kinerja kedua komponen tersebut. 
Peralatan yang canggih tidak akan bisa bernilaiguna tanpa adanya kompetensi 
kedua aspek itu.64 
Menurut Ghozali Syadam Manajemen sumber daya manusia. Sumber 
daya manusia (SDM) semula merupakan terjemahan dari Human resource. 
Namun ada pula para ahli yang menyamakan SDM dengan manpower atau 
tenaga kerja, bahkan sebagian orang menyetarakan orang pengertikan SDM 
dengan personel (personalia atau kepegawaian).65 
Dalam pandangan Islam manusia yang memiliki kriteria/kuliatas di 
atas, dipandang sebagai sumber daya yang dapat merencanakan masa depan 
yang lebih baik. Sementara manusia yang tidak memiliki kriteria itu 
dipandang sebagai sumber daya yang tidak berkuliatas atau miskin.66 
Tentang pengembangan SDM, Islam sangat memotivasi setiap orang 
untuk mengupayakan secara maksimal pemilikan karakter sumber daya 
manusia berkualitas. Setiap orang harus mengupayakan pengembangan diri 
                                                          
64Ibid, 33. Lhat di Raden Achmad Haryo kusumo, Manajemen Sumber Daya Insani di Perusahaan 
Besi Tua CV. Rizki Logam Jaya di Sidoarjo, (Tesis: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), 33 
65Ghozali Syadam, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Toko Gunung Agung, 2000), 5 
66Ibid., 10 



































sendiri, karena itu merupakan suatu hal sama yang amat penting bagi orang 
beriman.67 
Kemudian di atas, Syahrin Harahap mengemukakan bahwa ada 
beberapa tinjauan yang dapat dilakukan dalam menelaah kemiskinan. Dari 
satu sisi kemiskinan dapat dikategorikan pada hal. Pertama, kemiskinan 
alamiah yaitu kemiskinan yang bersumber dari kualitas sumber daya alam dan 
manusia yang renda, sehingga peluang produksi relative kecil. Kedua, 
kemiskinan structural yang sering di sebut dengan kemiskinan buatan (man 
made poverty). Misalnya untuk menentukan desa miskin dengan 
menggunakan tiga variable: (1) prasarana dan sarana ekonomi desa, (2) 
fasilitas pemukian dan lingkungan, (3) keadaan sosial demografi penduduk. 
Pada sisi lain kemiskinan seringkali dikategorikan kepada dua macam pula, 
yaitu kemiskinan ekonomi dan kemiskinan rohaniah.68 
Pengembangan SDM di orientasikan untuk menempatkan manusia 
sebagai faktor produksi umtuk memperoleh pertambahan nilai ekonomis, tapi 
ditekankan pada upaya meletakkan manusia sebagai sumber utama dalam 
peningkatan produktivitas ekonomi; dan sebaliknya modal, teknologi dan 
faktor-faktor produksi yang lain sebagai penunjang terhadap kreativitas 
sumber daya manusia itu tersendiri. Di samping SDM dituntut untuk memilii 
dan menguasai ilmu dan teknologi serta keterampilan profesional agar bisa 
                                                          
67Ibid., 13 
68Syahmina Zaini, Prinsip-Prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalani Mulia, 1986),56 



































memasuki dunia kerja, juga  di harapkan memiliki sikap mandiri, tegas, 
wawasan yang luas, berorientasi pada nilai-nilai moral serta bisa berfikir 
kreatif dan inovatif dalam menghadapi masa depan dalam rangka membangun 
masyarakat dan bangsa.69 
Menurut Tanjung dan Arep pengertian manajemen sumber daya 
manusia adalah ilmu dan seni yang mengelola dan mengembangkan unsur 
manusia (cipta, rasa dan karsa) sebagai aset suatu organisasi, demi 
terwujudnya tujuan organisasi dengan cara memperoleh, mengembangkan, 
dan memelihara tenaga kerja secara efektif dan efesien. Manajemen sumber 
daya manusia merupakan ilmu dan seni yang mengatur hubungan dan peranan 
tenaga kerja  supaya efektif dan efesien guna membantu terwujudnya tujuan 
perusahaan, dan masyarakat. Menurut Hasibuan mengatakan fungsi sumber 
daya manusia terdiri dari fungsi, perencanaan pengorganisasian, pengarahan, 
pengendalian, pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintregasian 
pemeliharaan, dan pemberhentian. Sedangkan menurut Stoner  menyebutkan 
bahwa manajemen sumber daya manusia merupakan fungsi manajemen yang 
meliputi tujuh kegiatan dasar yakni ; perencanaan sumber daya manusia, 
rekruitmen, seleksi, sosialisasi, pelatihan dan pengembangan, penilaian 
                                                          
69Barkah Agustinah, Teori Produksi Islam (Studi Analisis Terhadap Konsep Kekayaan Negara 
Menurut Ibn Khaldun Dalam Kitab Muqaddimah), (Tesis--IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2013),18-
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prestasi, promosi, pemindahan dan demosi serta pemutusan hubungan kerja 
(PHK).70 
Oleh karenanya, membangun dan mengembangkan sumber daya 
manusia bukan persoalan yang mudah karena membutuhan pemikiran dan 
langkah aksi yang sistematik dan serius. Pada tahap pemikiran, di butuhkan 
kerangka paradigmatis yang dapat memberikan kontruksi yang utuh tentang 
manusia. Karena yang dikembangkan adalah manusia dengan segala potensi 
dara yang miliki.71 
Klasifikasi sumber daya manusia oleh Ermaya Suradinata telah 
memberikan klasifikasi terhadap sumber daya manusia, adalah sebagai 
berikut72: 
a. Manusia atau orang-orang yang mempunyai kewenagan untuk 
menempatkan, mengendalikan dan mengarahkan pencapaikan  tujuan, 
disebut administrator. 
b. Manusia atau orang-orang yang mengendalikan dan memimpin usaha agar 
proses pencapaian tujuan yang dilaksanakan bisa tercapai sesuai disebut 
manajer. 
                                                          
70Husen Sutisna, Analisis Hubungan Motivasi Kerja Dengan Etos Kerja Karyawan (Studi Kasus 
Karyawan Fakultas Pertanian IPB), (Skripsi--Institut Pertanian Bogor, 2008),23 
71Ibid., 23  
72Ermaya Suradinata, Pemimpin dan Kepemimpinan Pemerintahan, Pendekataan Budaya, Modal, dan 
Etika, (Jakarta: Gramedia, 1996), 2. 



































c. Manusia atau orang-orang yang memenuhi syarat tertentu, diangkat 
langsung melaksanakan pekerjaan sesuai dengan bidang tugasnya masing-
masing atau jabatan yang dipegangya  disebut tenaga ahli. 
b. Pengertian SDI 
Sumber daya insani atau disingkat menjadi SDI, merupakan istilah lain 
dari sumber daya manusia, kata insani bersifat, atau menyangkut manusia, 
kemanusian atau manusiawi.  Maka hakikat dari makna sumber daya insani 
adalah memperlakukan manusia dengan rasa dan sifat kemanusiaannya.73 
Istilah sumber daya insani (SDI) berkenaan dengan perkembangan 
lembaga-lembaga keuangan Islam (Islam Finacial Institution) sehingga 
penggunaan istilah SDI dirasa lebih cepat. Dan pula dengan istilah SDI secara 
filosofis kata insani yang ada lebih tepat. Dan pula dengan istilah SDI secara 
filosofis kata insani yang ada pada SDI adalah lebih mendekati di hargai pada 
sifat kemanusiannya, sehingga manusia akan lebih merasa di hargai dan 
dihormati oleh yang bersangkutan (industri perusahaan, Organisasi Politik, 
dan lain sebagainya). SDI dapat dikelola secara baik dan profesional atau 
dapat tercipta keseimbangan antara kebutuhan SDI dengan apa yang menjadi 
tuntutannya ketika mendahulukan sifat-sifat kemanusiannya.74 
                                                          
73Ibid., 35. Lihat di Raden Achmad Haryo kusumo, Manajemen Sumber Daya Insani di Perusahaan 
Besi Tua CV. Rizki Logam Jaya di Sidoarjo, 35. 
74Ibid., 35. Lihat di Raden Achmad Haryo kusumo, Manajemen Sumber Daya Insani di Perusahaan 
Besi Tua CV. Rizki Logam Jaya di Sidoarjo, 35. 



































Menurut Justine T. Sirait. Gary Dessler mendefinisikan MSDI sebagai; 
“Human resource management means the policies and practices one needs to 
carry out the people or human resource aspects of management position, 
including rectuiting, screening, training, rewarding, and appraising”.75 
Istilah Insani, sehubungan dengan hal ini, seperti firman Allah  dalam 
surah Yunus ayat 36 menyatakan: “dan kebanyakan mereka tidak mengikuti 
kecuali persangkaan belaka, sesungguhnya Allah Maha mengetahui atas apa 
yang mereka kerjakan”. Adapun maksudnya adalah ; sesuatu yang diperoleh 
dengan prasangka sama sekali tidak bisa menggantikan sesuatu yang 
diperoleh dengan upaya sungguh-sungguh dan atas kehendak Allah SWT.76 
Firman Allah yang lain, pada surat al-Baqarah ayat 30 ; Ingatlah 
ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat : “ Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka (Para Malaikat) 
berkata : mengapa Engkau hendak menjadikan (Khalifah) di bumi itu orang 
yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal 
kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau.?”Allah berfirman : “sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui.77 
                                                          
75Justine T. Sirait, Memahami Aspek-Aspek Pengelolaan Sumber Daya Manusia Dalam 
Organisasi,(Jakarta: Grasindo,t.th),4. 
76Frans Mardi Hartanto, Paradigma Baru Manjemen Indonesia, Menciptakan Nilai Dengan Bertumpu 
Pada kebajikan dan Potensi Insani, (Bandung: PT Mizan Pustaka,2009), 339. 
77Demikian kritik yang di lontarkan oleh Zuhal. Dalam Bukunya ia menulis ; “Dari Perspektif sejarah, 
Fukuyama (The End of History, 1999) menginterpretasikan perkembangan masyarakat dunia pada 
saat ini telah memamsuki tahap akhir sejarah yang dicirikan oleh terciptakanya masyarakat kapitalis 



































Dalam Islam, manusia diciptakan juga semata untuk beribadah 
kepadaNya. Allah Subhanahu Wata’ala juga berfirman : “Dan aku tidak 
menciptakan Jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 
(beribadah) kepadaKu.” 
Oleh karenanya, terdapat empat pijakan dalam Manejemen SDI 
sebagai berikut78: a. Abdullah yang sekaligus adalah khalifah harus 
ditanamkan dalam setiap pemikiran dan setiap keputusan, sehingga ego 
pribadi akan hilang. Semua manusia itu bukan siapa – siapa, apakah ia CEO 
ataupun OB ia adalah abdi Allah, makhluk yang tunduk dan harus patuh pada 
perintahNya. Dalam tugas kekhalifahannya, Allah memerintahkan mereka 
untuk memelihara kehidupan dan meningkatkan kemakmuran di muka bumi. 
b. menerapkan keadilan dalam setiap keputusan dalam bidang SDI, apakah itu 
keputusan strategic, keputusan managerial ataupun keputusan operasional. 
Artinya, dalam memutuskan segala sesuatu manajer harus menghimpun 
informasi, mengembangkan alternatif dan baru memilih satu diantara 
alternatif yang dirasakan paling adil. Misalnya dalam menindak kesalahan 
yang dilakukan karyawan, tindakan ini harus terbukti lebih dulu, kemudian 
                                                                                                                                                                     
dengan system politik demikrasi liberal. Faham ini merupakan kelanjutan dan warisan Adam Smith 
yang memformulasikan basis teori ekonominya berdasarkan premis bebas nilai. Mengikuti hukum 
alam seperti layaknya hukum Nuwton dalam ilmu fisika, dimana konsep weth of nation merupakan 
gambaran keinginan manusia yang termotivasi oleh perhitungan-perhitungan atas dasar egoism yang 
dikendalikan oleh aturan-aturan dan proses invisible hand, mengikuti kaidah persaingan bebas untuk 
mencapai keseimbangan pasar. Meskipun setiap Negara terhadap kecenderungan kapitalisme sebagai 
suatu ideology yang lahir menyertai liberalism di Eropa, karena dapat bersfat sangat individualistic, 
rakus dan penuh konflik, (Jakarta: Kompas media Nusantara,2008), 24 
78Jusmaliani, Pengelolaan Sumber Daya Insani,41-21 



































alternatif hukuman dipertimbangkan dan akhirnya sanksi yang akan 
dijatuhkan haruslah mempertimbangkan aspek keadilan. c. Sinkronisasi antara 
tujuan individu dan organisasi. Menyamakan tujuan ini bukan masalah mudah 
dan cepat, melainkan harus dilakukan sedikit demi sedikit dalam setiap 
sekuen manajemen SDI. Misalnya untuk pelatihan, awalnya diberikan jenis 
pelatihan yang berkaitan langsung dengan tugas dan pekerjaan agar 
keterampilan karyawan meningkat. Hal ini, akan menunjang tujuan organisasi 
denga naiknya produktivitas dan tujuan karyawan dalam memulai menapaki 
jenjang karier. d. dalam acuan manajeman SDI adalah SAFT dan 
petunjuk/teladan Rasulullah SAW.  
Menurut Jusmaliani, dalam pengelolaan SDI yang Islami terdapat 
aspek-aspek evaluasi kinerja yaitu: pertama, aspek S (Siddiq), kedua, A 
(Amanah), ketiga, F (Fathonah), keempat, T (Tabligh, yang bisa disingkat 
dengan SAFT79. Berikut penjelasannya terkait SAFT :    
a) Shiddiq. Karakter pertama yang harus ditumbuhkan bagi SDI adalah 
kejujuran. Kompetensi tanpa didukung dengan kejujuran akan 
menimbulkan ketimpangan. Kemudian setelah terbangun kejujuran 
dan kompetensi yang baik, seseorang di samping dituntut untuk bisa 
bekerja secara mandiri, juga harus bisa bekerja sama dengan satu team. 
80Dalam hadits diriwayatkan oleh bukhari dari Ibn Abbas, ia berkata: 
                                                          
79Ibid. 114. 
80Ibid., 283. Lihat di Ika Yunia Fauzia, Prinsip Dasar Ekomi Syariah, 284 



































Tatkala turun ayat “dan berilah peringatan  kepada kerabat-
kerabatmu yang dekat,” maka Rasulullah SAW naik ke bukit Shafa, 
lalu berseru“ wahai bani Fihr, wahai bani ady..!(yang ditujukan 
kepada semua suku Quraisy, hingga mereka berkumpul semua). Jika 
ada seseorang diantara mereka ada yang belum hadir, maka  kaumnya 
akan mengirimkan seorang utusan untu melihat apa sedang terjadi. 
Abu Lahab beserta dengan para pemuka Quraisy juga turut dating. 
Kemudian Rasulullah SAW bersabda: apa pendapat kalian jika 
kukabarkan bahwa di lembah ini ada pasukan kuda yang mengepung 
kalian, apakah kalian percaya padaku? Mereka menjawab, “benar, 
kami tidak pernah mempunyai pengalaman bersama engkau kecuali 
kejujuran.” Beliau bersabda, “ sesungguhnya aku memberi peringatan 
kepada kalian sebelum datangnya azab yang pedih”. Kemudian Abu 
Lahab berkata, “Cekalah engkau untuk selama-lamanya, untuk inikah  
engkau mengumpulkan kami?” lalu turunlah ayat “Tabbat yada Abi 
Lahabi watabb.”81 
b) Amanah (dipercaya). Amanah merupakan faktor penting untuk 
menentukan kepatuhan dan kelayakan calon pegawai. Hal ini bisa 
diartikan dengan melaksanakan segala kewajiban sesuai dengan 
ketentuan Allah SWT dan takut terhadap aturan-Nya. Sebagaimana 
firman-Nya dalam al-Qur’an : 
                                                          
81Ibid., 284.  



































                         
      
 
Artinya, “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata:”Ya bapakku 
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 
sesungguhnya orang yang paling yang kamu ambil untuk bekerja (pada 
kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya.” 
 
Calon pegawai harus dipilih berdasarkan kepatuhan dan 
kelayakan, persoalan ini pernah diingatkan Rasulullah SAW dalam 
sabdanya, yang mempunyai makna; “Barang siapa memperkejakan 
orang karena ada unsur nepotisme, padahal di sana terdapat orang 
yang lebih baik dari pada orang tersebut, maka ia telah menghianati 
amanah yang diberikan Allah SWT, Rasul-Nya, dan kaum 
muslimin.”82 
c). Tabliqh. Tabliqh adalah kemapuan menyampaikan/berkomunikasi. 
Rosulullah selalu meyampaikan apa saja yang datang dari Allah SWT 
untuk kepentingan kehidupan umat manusia. Artinya, dalam konteks 
perusahaan, manejer wajib memberitahukan segala hal yang 
diketahuinya untuk pembelajaran bagi karyawan lainnya. Dalam 
komunikasi diketahui pula cara-cara tetentu dan momen-momen tertentu 
yang baik untuk menyampaikan hal-hal spesifik. Termasuk kemapuan 
                                                          
82Ahmad Fatah Yasin, Pengembangan Sumber Daya Manusia di Lembaga Pendidikan Islam, (Malang: 
UIN-MAliki PRESS, 2011), 109 



































berkomunikasi dalam menyampaikan putusan yang merugikan 
karyawan seperti pemecatan.83 
d). Fathonah (cerdas). Kecerdasan membuat pekerjaan cepat belajar 
menyerap hal-hal baru yang dibutuhkan dalam persaingan. tanpa pekerja 
yang cerdas perusahaan akan sulit menghasilkan inovasi-inovasi baru. 
Oleh karenanya, pekerja yang di rekrut/dipilih juga harus pintar dan 
cerdas karena mereka dituntut untuk selalu dapat beradaptasi dengan 
teknologi baru, cara kerja baru lainnya.84 
Sumber daya insani lebih mengedepankan integritas manusianya, sebab 
logikanya, jika kita mengangkat seorang mitra kerja, yang di butuhkan hanya 
kepintaran mereka, melainkan juga kejujuran mereka. Kompetensi tanpa 
integritas akan menggerogoti jalannya usaha, adapun integritas tanpa 
kompetensi akan mengahalangi suatu kemajuan. Jadi harus balance 
keduanya.85 
Adapun tujuan melaksankan kegiatan MSDI dengan baik dan sesuai 
Syari’ah adalah untuk menghindari berbagai hal yang tidak diinginkan seperti 
memperkerjakan orang yang tidak tepat untuk. suatu pekerjaan, turnover yang 
tinggi, mendapatkan karyawan yang tidak bekerja secara optimal/efisien, 
membuat waktu dengan wawancara yang tidak berguna dan berbagai masalah 
                                                          
83Ibid., 114. Lihat di Jusmlaiani, Pengelolaan Sumber Daya Insani, 114  
84Ibid., 198. Lihat di Akhmad Subekhi, Pengantar Sumber Daya Manusia, 198 
85Ibid., 274. Lihat di Ika Yunia Fauzi, Prinsip Ekonomi Islam Perspektif Maqashid al-Syari’ah,  274 



































lain yang merugikan perusahaan. Khusus tentang pemborosan waktu, maka 
hal ini adalah sesuatu yang dilarang dalam Islam, waktu harus memanfaatkan 
sebaik–sebaiknya karena inilah sumber daya yang jelas terbatas.86 Untuk 
menghindari berbagai permasalahan yang mungkin timbul inilah dibutuhkan 
pemahaman manajemen SDI perspektif Islam 
Manajemen Sumber Daya Insani (MSDI) merupakan bidang 
manjemen umum meliputi segi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 
dan pengendalian. Proses ini terdapat dalam fungsi/bidang produksi, 
pemasaran, keuangan, maupun kepegawaian. Karena sumber daya insani 
(SDI) dianggap semakin penting perannya dalam pencapaian tujuan 
perusahaan, maka berbagai dan hasil penelitian dalam bidang SDI 
dikumpulkan secara sistematis dalam apa yang disebut manajemen sumber 
daya insani, dimana istilah “manajemen” mempunyai arti sebagai kumpulan 
pengetahuan tentang bagaimana seharusnya me-manage (mengelola) sumber 
daya manusia.87 Sedangkan Haidy A.Pasay dan Sugiharso setiap 
produsen/manajer terdapat 4 tindakan sebagai berikut, perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, pengendalihan88. Berikut penjelasannya; 
a. Perencanaan. Perencanaan  SDI adalah  proses  yang  dilakukan para 
manajer untuk menjamin bahwa mereka memiliki jumlah dan jenis orang 
                                                          
86Salah satu surat dalam al-Qur’an secara khusus memperingatkan pada waktu, Surah al-Ash, 103.lhat. 
Jusmaliani, Pengelolaan Sumber Daya Insani, 39-40. 
87Veithzal Rivai Zainal, Islamic Human Capital Management ((Manajemen Sumber Daya Insani), 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014),3 
88Ibid. 9. Lihat di Haidy A. Pasay, Sugiharso, Teori Ekonomi Mikro Suatu Analisis Produksi Terapan,9 



































yang tepat, yang mampu menyelesaikan sejumlah tugas yang dibebankan 
secara efektif dan efisien89. Sedangkan menurut Hasibun mengatakan 
perencanaan (human resources planing) adalah perencanaan tenaga kerja 
secara efektif serta efisien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan 
dalam membantu terwujud tujuan. Perencanaan dilakukan dengan 
menetapkan program kepegawaian. Program kepegawaian meliputi 
pengorganisasia, pengarahan, pengendalian, pengadaan, kompetensi, 
pengintegrasian, pemeliharaa, kedisiplinan, dan pemberhentian 
karyawan90. Sebagaimana dalam pandangan Islam objektivitas 
perencanaan dapat dijelaskan firman Allah SWT, sebagai berikut ; 
                      
                                 
                        
       
Artinya, “Yusuf berkata: ”supaya kamu bertaman tujuh tahun (lamanya) 
sebagaimana biasa; maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan 
dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan. Kemudian sesudah itu akan 
datang tujuh tahun yang amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan 
untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang 
kamu simpan. Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya manusia 
diberi hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka memeras anggur”  
 
                                                          
89Ibid., 56 
90Ibid., 39. Lihat di Akhmad Subekhi, Pengantar Sumber Daya Manusia, 39 



































Ayat diatas menunjukkan bahwa Nabi Yusuf as merencanakan program 
untuk beberapa tahun ke depan bahwa  perencanaan tidak menafikan keimanan 
tetapi merupakan salah satu bentuk amal kebijakan berupa ikktikhadz al-asbab 
(menjalankan sebab). Perencanaan akan memberikan akan memberikan 
gambaran-gambaran yang utuh dan menyeluruh bagi masa depan sehingga 
mendorong seseorang untuk bekerja secara maksimal dan mendorong sesorang 
merealisasikan tujuan yang telah di tetapkan.91  
b. Pengorganisasian, merupakan kegiatan untuk mengorganisasian semua 
karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubugan kerja, delegasi 
wewenang, integrasi dan kordinasi dalam organisasi. Organisasi hanya 
merupakan alat untuk mencapai tujuan. Dengan organisasi yang baik 
akan membantu mewujudnya tujan secara efektif92. Sedangkan menurut 
Nanang Fattah, pengorganisasian merupakan sebuah proses yang 
berlangkah jamak. Proses pengorganisasian dapat digambarkan untuk 
mencapai sebagai berikut93; 
a) Pemerincian pekerjaan menentukan tugas-tugas apa yang harus 
dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi. 
b) Pembagian kerja, membagi seluruh beban kerja menjadi kegiatan-
kegiatan yang dapat dilaksanakan oleh perseorangan atau 
                                                          
91Ibid., 103. Lihat di Ahmad Fatah Yasin, Pengembangan Sumber Daya Manusia di Lembaga 
Pendidikan Islam, 103  
92Hasibum, Manejemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara), 21 
93Ibid.. 55. Lihat di Akhmad Subekhi, Pengantar Sumber Daya Manusia, 55 



































pengelompokkan. Perlu diperhatikan bahwa orang-orang yang akan 
diserahi tugas harus didasarkan pada kualifikasi, tidak dibebani terlalu 
berat dan juga terlalu ringan. 
c) Penyatuan pekerjaan, menggabungkan pekerjaan para anggota dengan 
cara yang rasional, dan efisien. pengelompokkan tugas yang saling 
berkaitan, jika organisasi sudah membesar atau kompleks. Penyatuan 
kerja disebut juga departementalisasi. 
d) Koordinasi pekerjaan menetapkan mekanisme kerja untuk 
mengoordinasikan pekerjaan dalam satu kesatuan yang harmoni. 
e) Monitoring dan reorganisasi, melakukan onitoring dan mengambil 
langkah-langkah penyesuaian untuk mempertahankan dan 
meningkatkan efektifitas. Karena pengorganisasian merupakan suatu 
proses yang berkelanjutan, diperlukan penilaian ulang terhadap 
keempat langkah sebelumnya secara terprogram/berkala, untuk 
menjamin konsistensi, efektif, dan efisien dalam memenuhi 
kebutuhan.  
c. Pengarahan. Pengarahan (directing) adalah kegiatan mengarahkan semua 
karyawan, agar mau bekerja sama dan bekerja efektif dan efisien dalam 
membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. 
pengarahan dilakukan pimpinan dengan menugaskan bawahan agar 
mengerjakan semua tugasnya dengan baik. Fungsi sebagai 
produsen/manejer adalah mengatur, mengarahkan karyawan terhadap 



































tujuan yang di tentukan. Sederhananya, fungsi mengarahkan adalah 
membuat para karyawan melakukan sesuatu sesuai dengan yang 
diinginkan dan harus mereka lakukan. Memotivasi karyawan merupakan 
kegiatan kepemimpinan. Kemampuan manajer untuk memotivasi 
karyawannya akan sangat menentukan efektifitas manajer. Manajer harus 
dapat memotivasi para karyawan agar pelaksanaan kegiatan dan kepuasan 
kerja mereka meningkat sehingga mendapatkan hasil baik (kualitas dan 
kuantitas).94 
d. Pengendalian. Pengendalian (controlling) adalah kegiatan pengendalian 
semua karyawan agar mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan 
bekerja sesuai dengan rencana. Apabila terdapat 
penyimpangan/kesalahan, diadakan perbaikan dan penyempurnaan 
rencana. Pengendalian karyawan meliputi kehadiran, kedisiplinan, 
perilaku, kerja sama, pelaksanaan pekerjaan dan menjaga situasi 
lingkungan pekerjaan95. Sedangkan menurut Murdick, pengawasan 
merupakan proses dasar yang secara esensial tetap diperlukan 
bagaimanapun rumit dan luasnya suatu organisasi. Proses dasarnya terdiri 
dari tiga tahap diantaranya: 1. Menetapkan standar pelaksana, 2. 
Pengukuran pelaksanaan pekerjaan dibandingkan dengan standar, 3. 
                                                          
94Ibid., 21. Lihat di Hasibum, Manejemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara), 21 
95Ibid., 21 



































Menetukan kesenjangan (deviasi) antara pelaksanaan dengan standar dan 
rencana.96 
Dengan demikian, pengertian di atas dapat disimpilakan bahwa MSDI 
merupakan kemampuan manusia dalam perencanaan, kelompok, organisasi 
yang mengedepankan integritas kejujuran, kompetensi sehingga terwujudlah 
sebuah balance keduanya.  
Kompetensi dan kejujuran merupakan dua sifat yang membuat 
seseorang dianggap, bahwa sebagai pekerja unggulan. Dalam al-Qur’an 
ditegaskan, bahwa kompetensi adalah faktor yang paling utama dalam 
mengawali langkah seseorang.97 Dalam surat al-Isra’:36, dijelaskan tentang 
larangan mengikuti apa yang seseorang tidak mempunyai pengetahuan 
tentang hal tersebut: 
                           
       
Artinya, “dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan, dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.” 
Pemilihan sumber daya insani yang kompeten akan menambah dividen 
kepercayaan antar pelaku bisnis, sehingga akan meningkatkan profit dan 
benefit dalam suatu perusahaan yang berimplikasi pada adanya kemajuan bagi 
                                                          
96Nanang, Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 101 
97Ibid., 278. Lihat di Ika Yunia Fauzi, Prinsip Ekonomi Islam Perspektif Maqashid al-Syari’ah, 278 



































semua jenis kepemilikan, baik yang berupa usaha perseroan, firma, 
persekutuan komanditer (CV), perseroan terbatas (PT), Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN), bisinis lainnya dengan skala kecil yang meliputi 
kewirasusahaan dan waralaba, termasuk juga bisnis dengan skala kecil yang 
lambat laun menjadi membesar.98 
Pemberdayaan sumber daya insani kiranya adalah seperti ketika 
melihat apa-apa yang terjadi dalam suatu wadah organisasi. Khusunya 
organisasi yang bergerak dengan sistem sosial, setidaknya selalu terdiri dari 
dua unsur yang Nampak jelas didalamnya, yakni: (1) sekelompok manusia 
yang berkumpul untuk mencapai suatu tujuan. (2) adanya benda-benda lain 
yang dipergunakan oleh sekelompok manusia tersebut untuk digunakan 
sebagai alat pencapain tujuan tadi. Dan dimana tidak ada sekelompok manusia 
                                                          
98Bentuk perseorangan dikelola oleh perseorangan bentuk firma adalah persekutuan untuk menjalin 
usaha antara dua atau lebih dengan nama bersama, dengan tanggung jawab masing-masing anggota 
tidak terbatas. Adapun keuntungan dan kerugian ditanggung bersama. Bentuk perseorangan 
komanditer (Commanditaire Vennotschaap/CV) adalah suatu perjanjian kerja sama untuk berusaha 
bersama orang-orang yang bersedia memimpin, mengatur perusahaan, dan tanggung jawab penuh 
dengan kekayaan pribadinya, dengan orang-orang yang memberikan pinjaman tidak bersedia 
memimpin perusahaan serta bertanggung jawab terbatas pada kekayaan yang diikutsertakan dalam 
perusahaan tersebut. Bentuk perseroan terbatas (PT) merupakan bentuk perusahaan yang terdiri atas 
pemegang saham yang mempunyai tanggung jawab terbatasterhadap utang-utang perusahaan sebesar 
modal yang disetor. Bentuk BUMN merupakan badang usaha yang dikenal dengan public enterprise 
yang berisikan dua eleman esensial, yakni unsurpemerintah (public) dan unsur bisnis (enterprise). 
Artinya, BUMN tidak murni 100 persen pemerintah, dan tidaklah murni 100 persen bisnis. Pandji 
Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta 100 & Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Bank BPD Jateng, 1997), 23-41. Lihat di Ika Yunia Fauzi, Prinsip Ekonomi Islam Perspektif 
Maqashid al-Syari’ah, 291 



































maka di situ tidak ada manajemen, kecuali dalam pandangan keagamaan, 
yakni, manajemen rohani.99 
2. Prinsip – Prinsip Manajemen Sumber Daya Insani dalam Islam 
Dalam Islam, ekonomi merupakan persoalan serius yang harus di 
tanggapi karena islam dalam pandangan kitab maqashid as-Syari’ah ‘Inda 
Ibni Taimiyah mengatakan menilai bahwa harta itu sendiri merupakan salah 
satu daripada lima keperluan asas dalam kehidupan, lima keperluan asas ialah 
Agama, Jiwa, Akal, Nasab, Harta. Namun menurut Qadir Gassing ada 
sebagian ulama’ yang mengatakan: keperluan asas keperluan kehidupan 
manusia tidak hanya lima, namun tujuh. Dua diantaranya adalah memelihara 
ummat, dan memelihara Lingkungan.100 
Ekonomi, dalam sebuah perusahaan, lembaga keuangan ataupun 
aktivitas lainnya yang berhubungan dengan ekonomi, kredibilitas dan 
profesionalitasnya akan terbentuk apabila organisasi tersebut memiliki tiga 
perangkat, yaitu : a. Perangkat-insani (Humanware), b. perangkat-keras 
(hardware), c. perangka-lunak (software).101 
Maksud dari perangkat-insani adalah perorangan di kalangan lembaga, 
sejak dari pemilik (owners), pimpinan (directors), pengelola (managers), 
hingga pekerja (workers) di lapisan paling bawah. Perangkat insani suatu 
                                                          
99Hasanuddin Rahman Daeng Naja, Manajemen Fit dan Proper Test, (Yogyakarta:Pustaka 
Widyatama, 2004), 02 
100Ibid., 273. Lihat di Ika Yunia Fauzia, Prinsip Ekonomi Islam Perspektif Maqashid al-Syari’ah,273 
101Ibid., 274.  



































lembaga haruslah memadai dari jumlah (quanity) dan serasi dalam mutu 
(quality) serta terpuji dalam kepribadian (personality). Adapun perangkat 
keras adalah alat produksi dan kelengkapan kerja fisik yang menjadi wahana 
dan sarana prasaraa pelaksanaa kerja ataupun kegiatan dalam suatu lembaga. 
Adapun perangkat lunak meliputi hal-hal yang nonfisik atau maya (virtual), 
seperti pembagian bidang kerja, prosedur pengambilan keputusan, wewenang, 
dan tanggung jawab pejabat ataupun pekerja, proses pelayanan mitra kerja, 
system yang menjalin mekanisme kerja antar-bagian, termasuk juga perangkat 
lunak dalam hal-hal yang berhubungan dengan pekerjaan komputerial.102 
Perangkat-insani (humanware) menurut Stephen M.R. Covery, tolak 
ukur keberhasilan seseorang bisa ditandai melalui kematangan integritas dan 
kompetensinya. Ketika seseorang melakukan suatu aktivitas ekonomi ataupun 
aktivitas lainnya, maka integritas dan kompetensi yang menjadi tolak ukur 
dalam diri masing-masing pelaku. Pada saat itu, seseorang sangat 
dipertimbangkan kompetensinya, dan terkadang integritas luput dari pantauan. 
Padahal logikanya, jika kita mengangkat seorang mitra kerja, yang dibutuhkan 
bukan hanya kepintaran mereka, melainkan juga kejujuran mereka. 
Kompetensi tanpa integritas akan menggerogoti jalannya usaha, adapun 
                                                          
102Ibid., 274. Lihat di Ika Yunia Fauzia, Prinsip Ekonomi Islam Perspektif Maqashid al-Syari’ah, 274 



































integritas tanpa kompetensi akan menghalangi suatu kemajuan. Oleh 
karenanya, haruslah balance antara keduanya.103 
Integritas adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan 
perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar tercipta kerja sama yang serasi dan 
saling menguntungkan. Perusahaan memperoleh laba, karyawan dapat 
memenuhi kebtuhan dari hasil pekerjaannya. Integritas metupakan hal yang 
penting dan sulit dalam manejemen SDM.104 
Peran integritas dalam suatu organisasi, perusahaan, manajemen, dan 
lebih luas lagi perekonomian, sehingga selama Rasulullah SAW  berada di 
Madinah. Beliau memerintahkan Mughrirah bin sha’bah dan Hasan bin 
Namir” untuk mencatat keseimbangan  dan interaksi antara manusia, yaitu 
mengetahui seberapa besar nilai kepercayaan dan kejuuran yang ada di 
dalam masyarakat pada saat itu.105 Jikalau suatu komunitas menjunjung 
tinggi integritas di dalamnya, maka peradaban, perekonomian dan 
harmonisasi dalam kehidupan akan selalu berkembang dengan baik. 
Bayangkan jika yang berlaku adalah sebaliknya, suatu Negara diisi oleh 
masyarakat yang jenius dan pintar, akan tetapi minus kejujurannya. Jikalau 
ada suatu Negara yang dipenuhi oleh SDM yang kompetensi akan tetapi 
                                                          
103Ibid., 273-274. Lihat di Ika Yunia Fauzia, Prinsip Ekonomi Islam Perspektif Maqashid al-Syari’ah, 
273-274 
104Ambar Teguh. Dkk, Manejemen SDM, Konsep dan Pengembangan Dalam Konteks Organisasi 
Publik, (Yogyakarta: Graha Ilmu Yogyakarta), 87 
105Muhammad Abdul Jawad, Rahasia Sukses Manajemen Rasulullah, Terj. Muhtadi Kadi, dari judul 
aslinya Min Asra al-Tamayyus al-Idriy wa al-Mahary fi Hayat al-Rasul. (Syrakarta: Ziyad Visi 
Media, 2009), 54 



































minus integritas. Maka bisa diyakini bahwa Negara tersebut tidak pernah 
maju karena adanya ketimpangan dan kecurangan yang terus-menerus 
menggerogoti perkembangannya.106 
Mengikuti teladan Rosulullah Sallallahu Alaihi Wasallam, di 
Harapkan MSDI dapat mengembangkan potensinya, sehingga terealisasi suatu 
tujuan yang menjadi tuntutan oleh yang bersangkutan dengan kaidah akhlak. 
Prinsip tersebut (pengikutan terhadap teladan Rosulullah Sallallahu Alaihi 
Wasallam) mesti dijadikan pijakan dasar bagi pengembangan SDI secara 
berkesinambungan, seperti kata Hasan Langgulung107; pendidikan sangat vital 
bagi manusia.108 
                                                          
106Ibid., 275 
107Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisis Psikologi dan Pendidikan, (Jakarta: PT 
al-Husna Zikra, 1995),47 
108Tentang akhlak dan ibadah kaitannya adalah bahwa, kehidupan dalam pandangan islam, secara 
keseluruhan memahami bahwa sentralnya hanya kepada Allah s.w.t. dan hanya Allah yang 
singkatnya, dari titik itulah start kehidupan ini dimulai, dan seterusnya hingga Allah s.w.t. mengutus 
para nabi sebagai pengejawantahan perintah Allah kepada seluruh hanmbanya di alam semesta ini, 
namun yang paling khusus adalah makhluk yang bernama manusia. Akan tetapi orang-orang barat 
menganggap hal ini sebagai acara tertutup dunia luar, dengan kitab sucinya, dengan hadits-hadits 
nabinya, dengan kata lain islam terlalu fundamentalis dengan teks-teks al-Qur’an berikut juga hadits 
Nabi. Sampai disini dalam buku Renungan Santri telah mengatakan bahwa; Keberhasilah 
sekularisme di barat, pada tingkat tertentu ikut mendorong gerakan fundamentalis. Keberhasilan itu 
secara lamatlamat dapat diamati ketika sejarah berhasil memecah monopoli minoritas oleh gereja. 
Kemudian dikenal adanya pembagian otoritas antara otoritas Tuhan dan otoritas kaisar melalui 
adagium yang sangat terkenal ; “ Berikan Hak Tuhan kepada Tuhan dan hak Kaisar Kepada Kaisar”. 
Rumadi, Renungan Santri, Dari Jihad Hingga Kritik Wacana Agama, (Jakarta: Erlangga, t.th),36. 
Oleh karena itu oleh al-Qurtubi dalam buku fiqh Jihad al-Qurtubi mengatakan; Apabila seseorang 
memiliki tujuan untuk ibadah, niatnya masih dibenarkan. Lebih lanjut al-Ghazali dan segolongan 
Ulama’ yang lain juga mengatakan ; jika motif akhirat lebih kuat daripada motif keduniaa, orang itu 
akan diberi pahala sesuai dengan tingkat perbandingan dua motif tersebut. Namun jika motif 
keduniaan lebih kuat daripada motif akhirat, atau perbandingannya sama, maka amalnya gugur 
seolah-olah belum pernah dilakukan. Yusuf Qardhawi, Fiqh Jihad,  Judul asli, Fiqh al-Jihad, 
Penerjemah, Irfan Maulana Hakim, Arif Munandar Riswanto dkk, (Bandung: Mizan 
Pustka,2010),570  



































Prinsip integritas adalah prinsip penyatuan dan tidak lebih 
mementingkan salah satunya, baik jasmani dan rohani, dunia  akhirat. Dalam 
hal ini, manusia sebagai hamba Allah  dan juga khalifah Allah serta memiliki 
berbagai potensi, hendaklah diseimbangkan secara utuh. Pengembangan 
secara utuh (penyatuan) merupakan usaha dalam rangka mengembangkan 
wujud manusia seutuhnya, baik utuh dari jasmni dan rohaninya.  
Dari prinsip integritas ini, secara filosofi SDI akan mengalami 4 
macan kesadaran, antara lain; 
a. Menyadarkan prinsip SDI secara individual pada posisi fungsinya di tengaah 
makhluk lain. 
b. Menyadarkan SDI dalam hubungannya dengan masayarakat. 
c. Menyadarkan SDI terhadap pencipta alam dan mendorongnya untuk 
beribadah kepada-Nya. 
d. Menyadarkan SDI tentang kedudukannya terhadap makhluk lain dan 
membawanya agar memahami hikmah Tuhan yang telah meciptkan makhluk 
lain.109 
2. Eto Kerja  
a. Pengertian 
Menurut Musa ‘Asry’ariy, secara etimologi kata etos berasal dari kata Yunani 
“etos” yang artinya yang biasa, kebiasan, adat, watak, perasaan. Dalam bentuk 
                                                          
109Ibid,42. Lihat di Raden Achmad Haryo kusumo, Manajemen Sumber Daya Insani di Perusahaan 
Besi Tua CV. Rizki Logam Jaya di Sidoarjo, (Tesis: UIN Sunan Ampel Surabaya,2015), 3 



































jamaknya “ta etha” artinya adat istiadat.110Menurut Toto Suryana, etos berasal dari 
kata ethos yang mempunyai arti sebagai sesuatu yang diyakini, cara berbuat, sikap 
serta persepsi terhadap nilai kerja. Dari kata tersebut muncullah apa yang kemudian 
disebut dengan ethic, yaitu pedoman, moral, dan perilaku, atau disebut etiket artinya 
cara bersopan santun.111 Sedangkan Clifford Geertz mendefinisikan etos sebagai 
sikap mendasar manusia terhadap diri dan dunia yang dipancarkan dalam hidup. Etos 
sangat erat terkait dengan moralitas-etis yang dihasilkan oleh budaya. Ia juga menjadi 
aspek evaluatif yang bersifat menilai.112 Dalam kamus Websters World University 
diterangkan bahwa etos adalah sifat dasar atau karakter yang merupakan kebiasaan 
dan watak bangsa atau ras.113 Nurcholis Madjid mengartikan etos sebagai watak, 
karakter, sikap, kebiasaan, maupun kepercayaan yang bersifat khusus tentang seorang 
individu atau sekelompok masyarakat.114 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kerja adalah kegiatan melakukan sesuatu. 
Menurut pandji Anoraga, kerja adalah bagian yang paling esensial dari kehidupan 
manusia, ia akan memberikan status dari masyarakat yang ada di lingkungannya, 
sehingga dapat memberikan makna kehidupan manusia yang bersangkutan. 
Sedangkan menurut El-Qussy, kerja adalah perbuatan yang berhubungan dengan 
mental, yang mempunyai ciri kepentingan yaitu untuk mencapai maksud atau 
                                                          
110Musa‘Asy’ariy, Islam Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi Umat (Yogyakarta: LESFI, 1997),34 
111Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), 25. 
112Clifford Geertz, The Interpretation of Culture (New York: Basic Book, 1974), 126 
113Lewis Mulford Adam, et. al, Websters World University Dictionary (Washinton DC: Publishers 
Company Inc, 1965), 331 
114Nurcholis Madjid, Islam: Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Paramadina, 1995), 410 



































mewujudkan tertentu. dan kerja biasanya terikat dengan penghasilan atau upaya 
memperoleh hasil, baik bersifat material maupun non material).115 
Kalau etos kerja merupakan pandangan atau sikap seseorang yang mendasar 
terhadap kerja, ini artinya bahwa apabila seseorang memandang kerja sebagai suatu 
hal yang luhur dan penting untuk eksistensi manusia, maka etos kerja akan tinggi. 
Islam, dalam kaitannya dengan diskursus etos kerja, dikemukakan Dawam 
Raharjo bahwa, suatu aliran teologi tertentu dalam Islam agaknya ikut memberi 
pengaruh terhadap mengendornya etos kerja di kalangan umat Islam, misalnya saja 
aliran jabariyah yang menimbulkan sikap fatalistik.116 Sedangkan menurut Toto 
Asmara, menyatakan bahwa cara pandang yang dinyakini bahwa bekerja itu bukan 
saja umtuk memuliakan dirinya, menmpakkan kemanusiannya, tetapi juga sebagai 
suatu manifestasi dari amal shaleh dan oleh karenanya mempunyai nilai ibadah yang 
sangat luhur.117 Tidak semua aktivitas disebut kerja. Sebuah aktivitas di sebut kerja 
menurut Toto Tasmara jika memenuhi kriteria sebagai berikut118: 
1. Aktivitasnya dilakukan karena ada dorongan untuk mewujudkan sesuatu 
sehingga tumbuh rasa tanggung jawab yang besar untuk menghasilkan karya 
dan produk yang berkualitas. Bekerja bukan sekedar mencari uang, tetapi 
ingin mengaktualisasikannya secara optimal dan memiliki nilai transendental 
yang sangat luhur . 
                                                          
115Ibid., 127 
116M. Dawam Raharjo, Etika Ekonomi daa Manajemen (Yogyakarta : Tiara Wacana, 1990),120 
117Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami (Jakarta : Gema Insani Press),50 
118Ibid., 27 



































2. Apa yang dilakukannya adalah sebuah kesengajaan dan direncanakan. Oleh 
karena itu orang yang bekerja, akan mengerahkan seluruh potensi yang 
dimilikinya sehingga apa yang dikerjakannya benar benar akan memberikan 
kepuasan dan manfaat. 
b. Tujuan Motivasi dalam Kerja 
Yang dimaksud tujuan kerja adalah target yang ingin dicapai oleh seseorang 
dalam bekerja. Tujuan dalam kerja sebenarnya tidak lepas dari latar belakang yang 
menjadi motivasi dalam bekerja. Hal penting yang senantiasa melatar belakangi 
seseorang dalam mencapai tujuan dalam bekerja adalah faktor kebutuhan. Pada 
dasarnya kebutuhan manusia terdiri atas dua macam kebutuhan pokok, yaitu 
kebutuhan material dan kebutuhan spiritual. Kebutuhan spiritual sangat penting 
perannya dalam me-motivasi  seseorang untuk melakukan pekerjaan guna memenuhi 
kebutuhan material.119 
Dalam kaitannya  dengan tujuan  dan motivasi kerja, Hadari nawawi 
mengemukakan bahwa, ada dua macam motivasi yang mendorong manusia ke arah 
tujuan kerjanya, yaitu motivasi intristik dan motivasi ekstristik. Motivasi intrisktik 
adalah motivasi yang menyertai seseorang bekerja dengan dedikasi tinggi karena 
manusia merasa memperoleh kesempatan untuk tujuan dapat mengaktualisasikan diri 
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dengan dengan maksimal, sedangkan motivasi adalah motivasi menyertai  seseorang 
bekerja dengan cukup dedikasi karena tujuan memperoleh uang atau gaji tinggi.120 
Motivasi berasal dari bahasa latin yang berbunyi “motif” yang berarti 
dorongan atau menggerakkan.121 Menurut Ngalim Purwanto, motivasi mengacu 
kepada suatu proses mempengaruhi pilihan–pilihan individu terhadap bermacam 
macam bentuk kegiatan yang di kehendaki.122 Kemudian, John P. Campbell, et al 
mengemukakan bahwa motivasi mencakup di dalamnya arah atau tujuan tingkah 
laku, kekuatan respons, dan kegigihan tingkah laku. Di samping itu, istilah ransangan 
(incetive), ganjaran (reward), penguatan (reinforcement), ketetepan tujuan (goal 
setting), harapan (exspetancy), dan sebagainya.123  
Selain itu, fremote Kast dan James E. Rosenzwig mendefinisikan, “A motive 
is what a person to act in a certain way or at least develop a propensity for specific 
behavior”.124 Bahwa menurutnya, motif adalah suatu hal yang membuat seseorang 
bertindak cepat atau paling tidak memperkuat kecenderungan akan tingkah laku yang 




                                                          
120Yayat Suryatna, Nilai-Nilai Etos Kerja Dalam Perspektif Islam, (Tesis IAIN Sunan Ampel 
Surabaya, 2013),20 
121Nugroho J Setiadi, Perilaku Konsumen (Jakarta: Kencana Prenada, 2013), 25 
122Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Roesdakarya, 2006), 72 
123Ghiseli, Edwin E, John P. Campbell, and Sheldon Zedeck, Measurement Theory for the Behavioral 
Sciences (San Fransisco: W.H. freeman and Company, 1981), 86. 
124Fremont E. Kast and James E. Rosenzweig, Organization and Management: A Systems and 
Contingency Approach (New York: Mcgraw Hill, 1985), 286. 
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Sumber: Shciffman & Kanuk (2010)125 
 
Telah dijelaskan di atas bahwa, bekerja adalah perbuatan yang mempunyai 
tujuanya adalah memperoleh penghasilan, baik penghasilan kondisi yang berpengaruh 
membangkitkan, mengarahkan, dan memelihara perilaku yang berhubungan dengan 
lingkungan kerja.126 
Berdasarkan  pendapat tersebut, dapatlah disimpulkan bahwa motivasi kerja 
adalah kondisi yang berpengaruh menggerakkan, mendorong membangkitkan, dan 
mengarahkan seseorang agar mampu mencapai tujuannya dalam bekerja atau dengan 
pengertian lain, motivasi adalah energy pendorong yang mampu membangkitkan 
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seorang untuk melakukan suatu tindakan dalam mewujudkan tujuannya dalam 
bekerja. Dengan demikian, dapatlah di pahami bahwa tinggi rendahnya etos kerja. 
Ada beberapa teori yang berkaitan dengan motivasi kerja, di antaranya yang 
terpenting adalah teori “kebutuhan”. Teori ini digagas oleh Abraham Maslow. Ia 
mengemukakan ada lima (5) kebutuhan manusia yang paling mendasar, yaitu: 1). 
Kebutuhan fisiologis, 2). Kebutuhan rasa aman, 3). Kebutuhan merasa memiliki, 4). 
Kebutuhan akan harga diri, 5). Kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri.127 
c. Faktor yang memperngaruhi Etos Kerja  
1. Faktor Eksternal 
Maksud faktor eksternal adalah pengaruh yang datangnya dari luar diri 
manusia, yakni faktor lingkungan, baik lingkungan rumah tangga maupun lingkungan 
kerja. Jelasnya masalah keluarga,  anak, istri, teman, tetangga, dan masalah 
lingkungan kerja yang tidak kondusif dapat memberikan pengaruh baik atau buruk 
etos kerja seseorang.128 
Pandji Anoraga, menjelaskan bahwa ada beberapa faktor eksternal yang dapat 
memberikan pengaruh terhadap tinggi rendahnya etos kerja  seseorang di 
antaranya129: 
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Maqayabandiyah Pondok Pesantren  Suryalaya Konwil Jawa Timur di Surabaya) Tesis IAIN Sunan 
Ampel, 24 
129Yayat Suryatna, Nilai-Nilai Etos Kerja Dalam Perspektif Islam,24 



































1. Faktor utama yaitu keamanan kerja (Job Security). Para pekerja percaya dan 
yakin bahwa mereka akan memiliki etos kerja tinggi, apabila etos kerja yang 
dipeganya merupakan pekerjaan yang aman dan tetap. 
2. Faktor kedua adalah kemungkinan atau kesempatan untuk mendapatkan 
kemajuan penghargaan, perhatian terhadap diri dan prestasinya. Oleh 
karenanya faktor kenaikan pangkat, kenaika gaji, kenaikan tingkat harus 
diperhatikan oleh atasan, kaena jika diabaikan akan menimbulkan frustasi dan 
akhirnya berpengaruh pada etos kerja seorang. 
3. Faktor ketiga adalah kondisi kerja yang menyenangkan (suasana kondusif), 
suasana kerja yang harmonis, tidak tegang, tidak suram, tidak gaduh, 
merupakan syarat bagi meningkatnya etos kerja seorang. 
4. Faktor keempat adalah rekan kerja yang baik (good working companion).  
5. Faktor kelima adalah adanya kompensasi, gaji atau imbalan. Faktor ini 
walaupun pada umumnya tidak mempunyai urutan paling atas, tetapi ini juga 
termasuk dapat mempengaruhi ketenangan, dan semangat kerja.130 
Menurut Bukhari Zaini ada enam faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya 
etos kerja seseorang, yaitu 1. Ada tidaknya hubungan yang harmonis dengan antara 
atasan dan bawahan, 2. Kepuasan para pekerja terhadap pekerjaan karena tugas yang 
di sukai, 3. Suasana atau iklim kerja bersahabat atau tidak, 4. Ada atau tidaknya rasa 
kebanggaan bagi tercapainya tujuan, 5. Adanya ekonomi ada kepuasan materi lainnya 
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(imbalan), 6. Adanya ketenangan jiwa, jaminan kepastian dan perlindungan dalam 
kerja dan lainnya.131 
Suma’nur mengemukakan dalam teorinya tentang “manusia dan kerja”, 
dijelaskan bahwa ada beberapa faktor lingkungan berpengaruh terhadap etos kerja di 
antaranya: a. faktor fisik, b. faktor mental psikologis, c. faktor social ekonomi, d. 
faktor mekanis, e. faktor bilogis, f. faktor kimiawi, g. faktor cultural atau budaya. 
Faktor –faktor tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat berdiri sendiri, 
sehingga harus berjalan seimbang (roda keseimbangan dinamis). Apabila faktor–
faktor tersebut tidak seimbang maka berpengaruh pada aktivitas dan kesehatan tenaga 
kerja dan akhirnya berpengaruh pada etos kerjanya.132 
Jamaluddin ancok dan Fuad Nashori, mengemukakan bahwa ada beberapa 
faktor eksternal yang turut mempengaruhi etos kerja seorang di antaranya : 
1. Faktor iklim, bahwa iklim suatu negara juga dapat berpengaruh terhadap etos 
kerja masyarakatnya. Negara yang bersaksi di daerah subtropics mempunyai 
iklim yang merangsang warga negaranya untuk bekerja lebih giat. Sebaliknya 
Negara yang terletak di sekitar  khatulistiwa karena iklimnya yang panas, 
menyebabkan warga negaranya kurang giat bekerja, malas dan cepat merasa 
lelah. 
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2. Faktor ras, bahwa ras disinyakir juga menjadi penyebab terjadinya perbedaan 
pertumbuhan ekonomi suatu masyarakat, artinya orang dri ras tertentu lebih 
energik dan lebih cerdas disbanding ras lain. 
3. Faktor keinginan yang kuat untuk berprestasi mempengaruhi etos kerja 
seseorang karena keinginan yang kuat akan memotivasi seseorang untuk 
bekerja keras dan ingin berhasil dengan baik, sehingga merasa puas dapat 
hasil kerja dab upah yng diterimanya.133 
2. Faktor Internal 
Etos Kerja dalam Ekonomi Islam bahwa ada dua faktor penting yang 
mempengaruhi tinggi rendahnya etos kerja  seseorang, pertama faktor internal atau 
faktor spiritual, bisa berupa agama, doktrin agama atau keyakinan dan yang kedua 
faktor material yaitu imbalan bisa berupa gaji atau kompensasi lainnya. 
Oleh karenanya, faktor internal di sini adalah faktor–faktor yang 
mempengaruhi etos kerja yang berasal dari dalam jiwa seseorang. Yang termasuk ke 
dalam ketegori ini adalah faktor motivasi seseorang untuk bekerja. Dengan bekerja, 
bahkan dalam seluruh aktivitas manusia, motivasi merupakan faktor yang sangat 
penting. Tentang betapa pentingnya faktor ini. Deliarnov menyatakan bahwa, para 
pakar yang telah lama berkecimpung dalam manejemen dan telah banyak mengamati 
orang – orang yang sukses menemukan bahwa faktor paling penting untuk meraih 
sukses adalah adanya motivasi.134 
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Motivasi itu sendiri menurut G.R. Terry yang dikutip Deliarnov, adalah 
keinginan (dessire) dari dalam yang mendorong seseorang untuk bertindak. 
Sedangkan menurut David B. Guralnik yang juga dikutip Deliarnov, motivasi adalah 
suatu rangsangan dari dalam (inner drive), gerak hati (impulse), sebagainya yang 
menyebabkan seseorang melakukan sesuatu aktivitas atau tindakan.135 
Atas dasar pengertian ini, maka dapat di pahami bahwa setiap tindakan 
senantiasa dilatarbelakangi oleh dorongan jiwanya. Akibat dari adanya dorongan jiwa 
itulah maka manusia melakukan tindakan-tindakan tertentu. Secara lebih spesifik 
Steers dan Porter menguraikan  adanya tiga komponen penting di dalam motivasi, 
yaitu136: 
1. Energizing yaitu sesuatu yang mendorong atau menentukan tingkah laku. 
2. Directing yaitu sesuatu yang membimbing/mengarahkan tingkah laku.  
3. Maintaning(Sustaining) yaitu sesuatu yang memelihara dan menindak-lanjuti 
tingkah laku. 
Berdasarkan komponen motivasi yang dikemukan oleh Porter dan Steers tadi 
dapat di ketahui bahwa motivasi  itu memiliki fungsi mendorong, membimbing, dan 
memelihara tingkah laku seseorang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
motivasi merupakan mesin atau jantung dari tingkah laku manusia. Permasalah yang 
muncul adalah nilai apa saja yang mampu memunculkan dorongan atau motivasi bagi 
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tingkah laku manusia tersebut, khususnya yang mampu membangkitkan etos kerja 
yang tinggi.137 
Lebih lanjut, Harun Nasution menyatakan dalam agama terdapat dua ajaran 
yang erat kaitannya dengan produktivitas. Pertama, agama mengajarkan bahwa 
sesudah hidupnya di dunia yang bersifat material ini, ada hidup. Kedua, nanti di 
akhirat yang bersifat spiritual. Bagaimana pengaruh ajaran ini terhadap produktivitas 
dari masyarakat penganut agama bersangkutan sangat tergantung kedua corak 
individu tersebut. Apabila kehidupan duniawi di pandang penting, maka produktivitas 
ke arah ini, akan meningkat. Tetapi sebaiknya kalau kehidupan akhirat di utamakan 
maka produktivitas kehidupan akan menurun. Kedua, agama mempunyai ajaran 
mengani nasib dan usaha.138 
Terdapat tiga faktor karakteristik yang mempengaruhi timbulnya motivasi 
karyawan, ketiga faktor karakteristik tersebut adalah karakteristik individu, 
karakteristik pekerjaan dan karakteristik situasi kerja, karakteristik individu terdiri 
atas minat, sikap dan kebutuhan yang dibawa seseorang kedalam situasi kerja. 
Karakteristik pekerjaan mencangkup sifat tugas karyawan yang meliputi macam 
tugas, jumlah tanggung jawab dan tingkat kepuasan yang diperoleh dari karakteristik 
pekerjaan itu sendiri. Karakteristik situasi kerja merupakan kondisi kerja dimana 
orang tersebut bekerja. Situasi motivasi tertentu dari karyawan yang dipengaruhi 
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ketiga karakteristik tersebut diduga akan mempengaruhi kinerja tertentu dari 
karyawan tersebut.139 
D. Industry Batik Indonesia  
Batik sudah berkembang berapa abad di bumi Indonesia, dari zaman ke zaman 
batik berkembang-berkembang  mode busana. Dulu batik di pakai dalam upacara-
upacara keagamaan atau bersifat ritual, sampai sekarangpun masih dipakai dalam 
upacara-upacara resmi., misalnya upacara pengantin jawa. Berbagai cara telah 
dilakukan pemerintah untuk kerajinan batik. Tidak hanya merupakan seni pakai,akan 
tetapi diangkat kearah seni usaha pemerintah untuk melestarikan batik dengan 
memasyarakatkan batik pada masyarakat luas yaitu dengan mengharuskan pakaian 
batik untuk acara resmi maupun acara pakaian dinas, seragam sekolah, maupun 
KOPPRI. Jadi, batik tumbuh dan berkembang baik nilai seninya, pola (corak) 
maupun proses pembuatanya.140 
1. Pengertian Batik 
Menurut Rianto Didik (dalam Vera Ernawaty), batik berasal dari “mbatik” 
yang artinya membuat titik-titik. Menurut Wijaya, batik berasal dari kata yang artinya 
banyak titik. Batik merupakan suatu metode proses pembuatan motif pada media. 
Media pembuatan batik bisa dimana saja asalkan memungkinkan dan dibuat dengan 
canting dan lilin malam. Alat untuk membuat batik harus berupa canting tulis atau 
canting cap dan lilin malam. Jenis dan motif batik tradisional sangat banyak, namun 
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motif dan variasinya sesuai dengan filosofinya dan budaya masing-masing daerah 
yang amat beragam.141 
Seni batik adalah titik yang di usahakan atau diciptakan manusia sehinggga 
menimbulkan rasa senang atau indah lahir maupun batin. Batik merupakan kerajinan 
yang memiliki kerajinan seni tinggi dan telah menjadi bagian dari budaya Indonesia 
khususnya Jawa. Sejarah pembatikan di Indonesia berkait erat perkembangan 
kerajaan Majapahit dan penyebaran ajaran islam di tanah jawa. Beberapa catatan, 
pengembangan batik banyak dilakukan pada masa-masa kerajaan Mataram, kemudian 
pada masa kerajaan Solo dan Yogyakarta.142 
Meluasnya kesenian batik ini menjadi milik rakyat Indonesia dan khusunya 
suku Jawa ialah akhir Abad ke 18 atau awal abad ke 19. Batik cap dikenal baru 
setelah perang dunia kesatu habis atau sekitar tahun 1920. Kesenian batik adalah 
kesenian gambar di atas kain untuk kerajaan yang menjadi salah satu kebudayaan 
keluarga raja-raja Indonesia zaman dulu. Awalnya batik dikerjakan terbatas dalam 
keraton saja dan hasilnya untuk pakaian raja dan keluarga serta para pengikutnya. 
Oleh karena banyak dari pengikut raja yang tinggal di luar kraton, maa kesenian batik 
iini dibawa oleh mereka keluar kraton dan dikerjakan ditempatnya masing-masing.143 
Saat ini, kesenian batik ditiru oleh rakyat terdekat dan selanjutnya meluas 
menjadi pekejaan kaum wanita dalam rumah tangganya untuk mengisi waktu 
senggang dan ada juga laki-laki. Selanjutnya, batik yang tadinya hanya pakaian 
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143Ibid., 35 



































keluarga kraton, kemudian menjadi pakaian rakyat yang digemari, baik wanita 
maupun pria. Bahan kain putih yang dipergunakan dalam pembuatan batik yaitu 
sutera, kain katoen, malam, dan bahan pewarna. Sedangkan peralatan yang digunakan 
yaitu canting, gawangan, wajan, dan jegol.144 
Menurut Nurdalia,I. batik tulis yang menggunakan kain putih impor bom 
dikenal di Indonesia pada aba ke-19. Bahan pewarna yang dipakai dalam pembatikan 
terdiri dari tumbuh-tumbuhan asli indonesiayang dibuat sendiri antara lain pohon 
mengkudu, tinggi, soga, nila, dan bahan sodanya dibuat dari soda abu, serta garamnya 
dibuat dari tanah lumpur. Batik cap dikenal obat-obat batik dari luar negeri masuk ke 
Mojokerto dijual oleh pedagang-pedagang dari negara Cina. Saat itu motif batik 
masih didominasi dengan bentuk binatang dan tanaman. Selanjutnya, corak batik di 
jawa Tengan mengalami perkembangan dari corak-corak lukisan binatang dan 
tanaman lambat laun beralih pada motif abstrak yang menyerupai awan, candi 
wayang beber dan selanjutnya. Kemudian melalui penggabungan corak lukisan 
dengan seni dekorasi pakaian, mucul seni batik tulis yang kita kenal sekarang ini.145 
Menurut Murningsih, batik tulis tradisional corak/motif klasik yan beraneka 
ragam, sehingga mendapat daya tarik tersendiri khususnya bagi masyarakat jawa. 
Ditinjau dari segi historis – arkeologis corak batik tradisional sudah sejak zaman 
kerajaan Hindu-Budha di Jawa. Batik tulis dibuat dengan cara konvensional yang 
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diwariskan secara turun temurun dengan menggunakan bahan pewarna alami yang 
berasal dari tumbuh-tumbuhan. Batik berkembang sesuai dengan keinginan pasar.146 
2. Macam-Macam Batik 
a. Batik Tradisional yaitu147: 
Batik cara pembuatan dan produksinya masih dilakukan dengan proses 
yang sederhana dan hasilnya produksiya masih rendah. Batik ini dihasilkan 
oleh usaha kecil. Batik iini di bagi menjadi dua antara lain : 
1. Batik tulis yaitu : batik yang sebelumnya dibuat, digambar atau diberi 
motif terlebih dahulu yang kemudian dibatik dengan menggunakan 
canting dan malam. Jadi yang dimaksud gedog adalah pembuatan 
kaim masih menggunakan alat tradisional. 
2. Batik Cap yaitu batik yang belum dibuat, digambar atau diberi motif 
terlebih dahulu kemudian di cap dengan sebuah lempengan yang ada 
cetakan motifnya. 
b. Batik Printing atau Sablon yaitu : 
Batik yang proses pembuatannya tidak menggunakan malam maupun canting. 
Proses yang digunakan adalah proses printing atau sablon yang bermotifkan batik. 
Biasanya di produksi oleh industri-industri besar dengan jumlah yang besar pula. 
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PROFIL OBJEK PENELITIAN 
A. Objek Penelitian. 
1. Deskripsi Desa Podak Angsanah 
a. Geografis Desa Angsanah  
Secara geografis Desa Podak Angsanah terletak pada posisi 7°21'-
7°31' Lintang Selatan dan 110°10'-111°40' Bujur Timur. Topografi ketinggian 
desa berupa daratan sedang yaitu sekitar 305m di atas permukaan air laut. 
Berdasarkan data BPS kabupaten Pamekasan tahun 2004, selama tahun 
2004 curah hujan di Desa Podak Angsanah rata-rata mencapai 2.400 mm. 
Curah hujan terbanyak terjadi pada bulan Desember hingga  mencapai  405,04  
mm  yang  merupakan  curah  hujan  tertinggi selama kurun waktu 2000-
2008.148 
Desa Podak Angsanah terdiri dari 7 dusun, diantaranya sebagai 
berikut,  merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan Palengaan 
kabupaten Pameksan. Desa Angsanah terdiri dari tujuh dusun yang terdiri dari  
dusun Sumber Anom, dusun Dubaja, dusun Nong Kenek, dusun Tengah, 
dusun Anak Dara,dusun Bringin, dusun Nyato. 
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Jumlah penduduk Desa Podak Angsanah Kecamatan Palenggaan 
Kabupaten Pamekasan secara keseluruhan berjumlah 4.122 Orang dengan 
rincian jenis kelamin Laki-laki berjumlah 2.039, dan jenis kelamin Perempuan 
berjumlah 2.083. dengan jumlah kepala keluarga berjumlah 866.149 
Dalam Tingkat Agama, mayoritas Islam karena sudah  membentuk  
kultur dan budaya dengan ciri khas dan karakter masing-masing kelompok. 
Seperti masyarakat Desa Podak Angsana, telah membentuk pola hidup 
masyarakat yang mempertahankan kultur organisme yang cukup kuat. Hal ini 
disebabkan di Desa Podak Angsana terdapat banyak lembaga pendididkan 
dan pondok pesantren yang sifatnya masih tradisional atau santri, Madrasah 
Ibtidaiyah yang setara dengan sekolah dasar.  
Tingkat pendapatan rata-rata penduduk Desa Desa Podak Angsanah 
Kecamatan Palenggaan Kabupaten Pamekasan tidak menentu  rata-rata  
Rp.10.000-80.000  per-hari.  Secara  umum  mata  pencaharian warga  
masyarakat  Desa  Podak Angsana dapat teridentifikasi  ke dalam beberapa 
sektor yaitu pertanian, jasa/perdagangan dan lain-lain. Berdasarkan data yang 
ada, masyarakat yang bekerja di sektor pertanian berjumlah 3,981 orang, yang 
bekerja disektor jasa 760 orang, dan bekerja disektor lain-lain 55 orang.150 
b. Mekanisme Pengelolaan 
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Dalam struktur kelompok/industri kecil dapat diartikan sebagai 
mekanisme formal dalam mengelola suatu kelompok/industri kecil. Struktur 
kelompok/industri kecil menunjukkan berupa fungsi dan tanggung jawab yang 
berbeda. Berikut ini adalah struktur kelompok/industri kecil151;  
1) Fudoli sebagai ketua/pimpinan kelompok modal. Sebagai pengontrol dan 
mengarahkan serta memberi modal terhadap perajin batik di Kampung 
Podak Angsana dan Kampung Toket.  
2) Hosnan sebagai kepala perajin batik di Kampung Podak Angsanah. 
Mempunyai fungsi produksi terkait mendesain gambar dan warnai 
gambar batik. 
3) Madurejo sebagai sekretaris di Kampung Podak Angsanah. Mempunyai 
fungsi mengontrol stok warna dan kualitas batik. 
Jumlah perajin batik di kampung Podak Angsanah terdapat 5 orang, 
yaitu Hosnan, Madurejo, Jumadin, Misnaya, dan lukman.  
c. Konsep dan sistem kerja Perajin Batik  
1) Konsep otonom dan terpantau.  
Kelompok Usaha Bersama Batik Tulis Canting Emas terdiri dari 2 
kelompok yaitu 1). Kampung Podak Angsanah 2). Kampung Toket. 
Kelompok Podak Angsanah mempunyai 5 anggota perajin. Sedangkan di 
Toket yang berada di kecamatan Proppo mempunyai anggota 7 orang 
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pembatik. Dengan tempat produksi membatiknya di rumahnya/kepala 
produksi.  
Oleh karenanya, Setiap 1 minggu mengontrol hasil batik tulis yang 
diproduksi dan 1 bulan hasil produksi mencapai kira-kira 100-150 untuk 
batik tulis biasa/murah. Serta setiap 3 bulan mengevaluasi segala kegiatan 
psroduksi, baik dalam perajin batik, dan alat yang diperlukan (bileh bedheh 
se rosak).152 
2) Sistem kerja Profesional berasaskan kekeluargaan. 
Berasakan kekeluargaan karena tidak lepas dari rwariasan dari 
nenek moyang yang menjadi  turun temurunnya. Jadi perajin batik yang 
tidak bekerja maka tidak dapat uang. Di sini bukan sekolah atau kantor 
mereka bekerja maka dapat uang, begitu pula sebaliknya, jika tidak bekerja 
maka tidak mendapatkan uang. Berbeda Kalau dikantor walau tidak 
bekerja dapat uang.153 
Menurut Fudoli, sistem kerja yang digunakan agak berbeda dengan 
kebiasaan, ini mungkin yang menjadikan pembatik semakin semangat 
dalam bekerja, sebab mereka diberi modal lalu batik disetor kemudian 
dijual hasilnya dibagi 2 sama rata. Selain itu, setiap bulan mereka juga 
dikasih gaji. 
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2. Desripsi Desa Toket 
a. Geografis Desa Toket 
Desa Toket terletak di Kecamatan Propo Kabupaten Pamekasan dengan 
topografi atau bentang lahan yang terdiri dari dataran seluas 109 ha dan 
perbukitan atau pegunungan seluas 900,61 ha, yang terdiri dari 6 dusun yakni: 
Dusun Congkak, Dusun Dalubang, Dusun Tengah, Dusun Tanggul, Dusun Batu 
Ampar. Kecamatan Proppo memiliki populasi yang cukup perajin batik besar, 
barangkali bisa dikaitkan dengan sejarah kerajaan di Pamekasan yang menurut 
catatan banyak diantaranya Kerajaan Parupuh, atau Jambiringin dll.154 
Sedangkan letak Desa Toket terdapat di Kecamatan Proppo 12 sentral 
yang mempunyai daerah terbesar di Kabupaten Pamekasan sebaga berikut Desa 
Klampar 5 sentral, Desa Toket dan Candiburung masing-masing 3 sentral dan 
Desa Rang Pherang Daja 1 sentral 
Jumlah penduduk Desa Toket Kecamatan Proppo Kabupaten Pamekasan 
secara keseluruhan berjumlah 5.185 Orang dengan rincian jenis kelamin Laki-
laki berjumlah 2.087, dan jenis kelamin Perempuan berjumlah 2.135, dengan 
jumlah kepala keluarga berjumlah 963. 
Kultur dan budaya dengan ciri khas dan karakter masing-masing 
kelompok. Seperti masyarakat Desa Toket Kecamatan Proppo Kabupaten 
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Pamekasan, telah membentuk pola kehidupan yang mempertahankan kultur 
organisme yang cukup kuat. Hal ini disebabkan di Desa Toket terdapat banyak 
lembaga pendidikan dan pondok pesantren misalnya madrasah ibtidaiyah yang 
setara dengan sekolah dasar.  
Tingkat pendapatan rata-rata penduduk Desa Toket Kecamatan Proppo 
Kabupaten Pamekasan tidak menentu  rata-rata  Rp.10.000-50.000  per  hari.  
Secara  umum  mata  pencaharian warga  masyarakat  Desa  Toket dapat 
teridentifikasi  ke dalam beberapa sektor yaitu pertanian, jasa/perdagangan dan 
lain-lain. Selain beraktifitas bertani, penduduk di Kampung Toket juga 
melakukan aktifitas membatik yang keberadaan cuaca/sinar matahari sangat 
mempengaruhi terhadap hasil membatik. oleh karenanya, mayoritas lingkungan 
(di setiap rumah) di Kampung Toket juga memproduksi batik.155 Sehingga putra-
putrinya juga membantu orang tuanya memproduksi batik. Putra-putrinya belajar 
membatik secara otodidak, yakni tidak didasari oleh pengetahuan/pelatihan 
khusus membatik.156 
b. Mekanisme Pengelolaan 
Dalam struktur kelompok/industri dapat diidentifikasikan sebagai 
mekanisme formal dalam mengelola suatu kelompok/industri kecil. Struktur 
kelompok/industri kecil menunjukkan berupa fungsi dan tanggung jawab yang 
berbeda, sebagaimana penjelasan berikut ini; 
                                                          
155Hasil wawancara dengan bapak Faqih, 02 Juni 2016. Pukul, 14:00 Wib 
 



































1) Fudoli sebagai ketua/pimpinan kelompok. Sebagai pengontrol dan 
mengarahkan serta memberi modal terhadap perajin batik di Kampung 
Podak Angsanah dan Kampung Toket.   
2) Faqih sebagai Kepala kelompok/industri kecil di kampung Toket. 
Mempunyai fungsi  Produksi terkait mendesain gambar dan desain warnai 
gambar batik. 
3) Hanafi sebagai sekretaris kelompok/industry kecil di kampung toket. 
Mempunyai fungsi memberikan warna (tokang aberrik obet/warna). 
Jumlah perajin batik di kampung Toket terdapat 5 orang diantara 
sebagai berikut Faqih, Hanafi, Suba’i, Maryamah, Mardiha, Mistani, buk 
Yatim, Khoirul Anwar. Bicara terkait fungsi kerja bersifat kekeluargaan.157 
c. Konsep dan Sistem Kerja Perajin Batik. 
1) Konsep Otonom dan Terpantau.  
Kelompok Usaha Bersama Bati Tulis Canting Emas terdiri dari 2 
kelompok yaitu 1). Kampung Podak Angsanah 2). Kampung Toket. Kampung 
Podak Angsanah mempunyai 5 anggota perajin. Sedangkan di kampung Toket 
yang berada di kecamatan Proppo mempunyai anggota 7 orang pembatik. 
Dengan tempat produksi membatiknya di rumahnya/kepala produksi.  
Selain mengontrol setiap harinya, produsen juga melakukan 
pengontrolan terhadap kegiatan perajin batik serta melakukan evaluasi 
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komunal misalnya kinerja perajin batik, alat-alat produksi (yang tergolong 
tradisional).158 
2) Sistem kerja professional berasaskan kekeluargaan. 
Berasakan kekeluargaan karena tidak lepas wariasan dari nenek 
moyang yang menjadi  turun temurunnya. Jadi perajin batik yang tidak 
bekerja maka tidak dapat uang. Disini bukan sekolah atau kantor mereka 
bekerja maka dapat uang, tidak bekerja ya tidak dapat uang. Kalau dikantor 
walau tidak bekerja dapat uang, jadi semua bekerja semua dapat uang.159 
Menurut fudoli, sistem kerja yang digunakan agak berbeda dengan 
kebiasaan, ini mungkin yang menjadikan pembatik semakin semangat dalam 
bekerja, sebab kami berikan mereka modal lalu batik disetor kemudian dijual 
hasilnya dibagi 2 sama rata setiap bulan mereka juga dikasih gaji. 
B. Etos Kerja Perajin Batik di Kampung Podak Angsana dan Kampung Toket 
1. Podak Angsana. 
a. Lingkungan  
Kampung podak Angsana mayoritas perajin batik, dikarenakan 
menjadi warisan turun temurun dari nenek moyang sampai ke orang tuanya, 
putra-putri yang masih di duduk di bangku kelas 3 SD sudah mulai belajar 
membatik. Oleh karenanya, disini tidak ada kursus dalam memilih pekerja (se 
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penting bisah agebei betik). Dan untuk memenuhi kebutuhan keluarga meski 
selain perajin juga petani di sawah.160 
b. Kebutuhan keluarga 
Pada dasarnya mereka sudah mempunyai motivasi dasar dalam bekerja 
yaitu kebutuhan keluarga, tapi hal ini, tidak cukup kadang ketika ada bantuan 
dan punya uang mereka bekerja mulai tidak semangat, disinilah motivasi 
mereka harus dibakar lagi agar produksi tetap optimal, salah satu hal yang 
sering kami lakukan adalah kesadaran dalam mencari nafkah keluarga, terus 
semangat bahwa batik adalah kehidupan kita, batik adalah budaya kita yang 
harus tetap terpelihara dengan baik. 
c. Musim Subur   
Dimaksud musim subur, terdapat bulan-bulan diantaranya pertama, 
menghadapi bulan romadhon terdapat permintaan atau pesanan banyak sekali 
tapi pada bulan setelah hari raya idul Adha pesenan menurun, baru meningkat 
kembali pada bulan maulid. Kedua, kerja sama dengan pihak sekolah maka 
awal ajaran baru pesanan banyak malah kadang kita kewalahan. Ketiga, 
Jaringan adalah modal utama kami untuk meningkatkan hasil produksi, yang 
kami lakukan dengan menjalin kerja sama dengan pedagang konsumen dan 
lembaga-lembaga melalui seragam kalau ini sukses maka produksi makin 
meningkat. Secara internal kualitas merupakan faktor yang berpengaruh 
terhadap peningkatan produksi, selain itu kami juga menyediakan batik yang 
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sudah menjadi baju sehingga memudahkan bagi pedagang dan konsumen 
dengan harga terjangkau lagi.161 Sehingaa banyak pesantren yang memesan 
seragam baju. Baik cowok maupun cewek, kalau mereka membeli ke 
pedagang dipasar harganya 10.000 lebih mahal. 
Akan tetapi, batik tidak bisa dilepaskan dengan cuaca, pada musim 
hujan tingkat Produksi menurun, dalam 1 bulan produksi tidak optimal kadang 
hanya mampu menghasilkan beberapa puluh lembar dengan proses yang 
sangat lama, sebab batik butuh cahaya matahari ketika proses pengeringan 
warna, kalau hujan terus-menerus kadang produksi harus berhenti tidak bisa 
dipaksakan. 
2. Toket 
a. Lingkungan  
Mayoritas Kampung Toket perajin batik, dengan melihat sebagai berikut 
Toket terletak di Kecamatan Proppo 12 sentral yang mempunyai daerah terbesar 
di Kabupaten Pamekasan sebaga berikut Desa Klampar 5 sentral, Desa Toket 
dan Candi burung masing-masing 3 sentral dan Desa Rang Pherang Daja 1 
sentral, turun temurun dari nenek moyang. selain menjadi perajin batik juga 
sebagai petani. 
b. Kebutuhan keluarga 
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Kebutuhan keluarga merupakan faktor utama dalam melakukan kegiatan 
membatik serta bertani di sawah. Meski dalam memproduksi membati belum 
cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga/menafkahi keluarga sera 
mensekolahkan atau memondokkan putra-putrinya ke jenjang pengetahuan yang 
lebih tnggi.  
c. Musim Subur   
Jaringan merupakan modal utama yang di miliki oleh perajin batik. 
Dengan hal itu, bisa melakukan kerja sama dengan berbagai lembaga seperti 
pihak Sekolah, pihak Pesantren dan juga bulan Maulid Nabi Muhammad SAW 
terakhir setelah Hari Raya Idul Adha, kebanyakan memesan batik berseragam 
yang menjadi baju dan juga order batik banyak. Selain itu, menjalin kerja sama 
juga dengan pedagang, konsu-men sehingga produksi membatik-pun meningkat 
Namun kendalanya adalah cuaca. Merupakan faktor yang bisa lepas dari 
produksi membatik. Dalam proses membatik dibutuhkan sinar matahari pada 
saat proses pengeringan warna. Bila terdapat hujan maka produksi batik tidak 
optimal. Dengan demikian, perajin batik terkadang kewalahan dalam membatik. 




































HASIL PENELITIAN DAN ANALISISA DATA  
PERILAKU PRODUSEN PERSPEKTIF MANAGEMEN SUMBER DAYA 
INSANI  
A. Produsen Batik Di Kampung Podak Angsana Dan Kampung Toket 
Perspektif Saft 
Dalam bab II di jelaskan bahwa dalam pengelolaan SDI yang Islami 
bertujuan untuk meningkatkan potensi evaluasi kinerja yaitu: pertama, aspek 
S (Siddiq), kedua, A (Amanah), ketiga, F (Fathonah), keempat, T (Tabligh, 
yang bisa disingkat dengan SAFT. Berikut penjelasannya,  
1. Shiddiq  
Sifat shiddiq yang berarti benar artinya seorang pemimpin 
membenarkan perkara yang benar atau al Haq. Kebenaran dalam Islam 
bersumber dari Allah SWT, tidak semata-mata hasil penyelidikan manusia 
saja yang mempunyai sifat keterbatasan. Karakter shiddiq yang harus 
ditumbuhkan bagi SDI adalah kejujuran. Kompetensi tanpa didukung 
dengan kejujuran akan menimbulkan ketimpangan. Serupa yang dilakukan 
oleh perajin batik, yaitu telaten dalam proses membatik agar mendapatkan 
hasil yang halus dan bagus. Dengan ketekunan (telaten) dan kejujuran 
merupakan faktor utama dalam produksi untuk menghasilkan sebuah batik 
yang berkualitas. Ketekunan dan kompetensi bagian yang tidak lepas yaitu 
kejujuran. Oleh karenanya, kejujuran dan kompetensi yang baik, seseorang 



































di samping dituntut untuk bisa bekerja secara mandiri, juga harus bisa 
bekerja sama dengan satu team yang didalamnya sudah dibagi fungsi kerja 
perajin batik.  
Dalam hadits diriwayatkan oleh bukhari dari Ibn Abbas, ia berkata: 
Tatkala turun ayat “dan berilah peringatan  kepada kerabat-kerabatmu 
yang dekat,” maka Rasulullah SAW naik ke bukit Shafa, lalu berseru“ 
wahai bani Fihr, wahai bani ady..!(yang ditujukan kepada semua suku 
Quraisy, hingga mereka berkumpul semua). Jika ada seseorang diantara 
mereka ada yang belum hadir, maka  kaumnya akan mengirimkan seorang 
utusan untuk melihat apa sedang terjadi. Abu Lahab beserta dengan para 
pemuka Quraisy juga turut dating. Kemudian Rasulullah SAW bersabda: 
apa pendapat kalian jika kukabarkan bahwa di lembah ini ada pasukan 
kuda yang mengepung kalian, apakah kalian percaya padaku? Mereka 
menjawab, “benar, kami tidak pernah mempunyai pengalaman bersama 
engkau kecuali kejujuran.” Beliau bersabda, “ sesungguhnya aku memberi 
peringatan kepada kalian sebelum datangnya azab yang pedih”. Kemudian 
Abu Lahab berkata, “Celaka engkau untuk selama-lamanya, untuk inikah  
engkau mengumpulkan kami?” lalu turunlah ayat “Tabbat yada Abi Lahabi 
watabb.” 
2. Amanah (dipercaya) 
Amanah adalah sifat dapat dipercaya, yang bermakna jujur dan 
bertanggung jawab terhadap amanat yang dipikulnya. Produsen didalam 



































mengambil perajin batik berpedoman terhadap sebuah konsep kerja 
professional yang berasakan kekeluargaan, artinya saling tolong menolong 
antar perajin batik lainnya untuk menyelesaikan tanggung jawabnya, bila 
mendapatkan kesulitan/kewalahan dalam produksi batikya yang disebabkan 
terlalu banyaknya pesanan ketika musim suburnya perajin batik. Hal ini 
bisa diartikan dengan melaksanakan segala kewajiban sesuai dengan 
ketentuan Allah SWT dan takut terhadap aturan-Nya. Sebagaimana firman-
Nya dalam al-Qur’an : 
                        
    
Artinya, “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata:”Ya 
bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 
sesungguhnya orang yang paling yang kamu ambil untuk bekerja (pada 
kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya.” 
 
Lebih lanjut, para ketua organisasi juga sebagai produsen dalam 
mengambil perajin batik dengan berlandaskan yaitu professional 
berasaskan kekeluargaan, yang mengedepankan kepercayaan antar 
produsen dengan perajin batik. Kemudian produsen memberikan  sebuah 
arahan supaya menghasikan batik yang dan layak. Sebagaimana sabda 
Rasulullah SAW dalam makna; “Barang siapa memperkejakan orang 
karena ada unsur nepotisme, padahal di sana terdapat orang yang lebih 



































baik dari pada orang tersebut, maka ia telah menghianati amanah yang 
diberikan Allah SWT, Rasul-Nya, dan kaum muslimin.” 
3. Tabliqh 
Tabliqh berarti menyampaikan, mengandung makna menyampaikan 
apa yang dimanahkan kepadanya, tidak disimpan atau sebagian 
disampaikan. Kemapuan menyampaikan/berkomunikasi. Rosulullah selalu 
meyampaikan apa saja yang datang dari Allah SWT untuk kepentingan 
kehidupan umat manusia. Artinya, dalam konteks perusahaan, produsen 
wajib memberitahukan segala hal yang diketahuinya untuk pembelajaran 
bagi perajin batik lainnya. Produsen di perajin batik Podak Angsana dan 
Toket, dalam komunikasi diketahui pula cara-cara tetentu dan momen-
momen tertentu yang baik untuk menyampaikan hal-hal spesifik, misalnya 
proses membatik yang didalmnya haruslah telaten memang harus 
dilaksanakan agar memberikan hasil yang bagus. Penyampaian para ketua-
ketua organisasi juga sebagai produsen produsen terhadap perajin 
selayaknya seperti anak sendiri/saudara. 
4. Fathonah (cerdas) 
Fathonah adalah cerdas, maknanya seorang pemimpin harus cerdas 
atau pandai, kepandaian baik dalam pengetahuan maupun keahlian. 
Keahlian produsen dalam membatik dialami sejak kecil di tingkat sampai 
terampil. Kecerdasan produsen membuat perajin batik  cepat belajar 
menyerap hal-hal baru yang dibutuhkan dalam persaingan meski belajar 



































secara ototidak. Namun memiliki telaten/ketekunan dalam membatik. 
Tanpa perajin batik yang cerdas perusahaan akan sulit menghasilkan 
inovasi-inovasi baru serta motif-motif batik lama yang banyak keluarkan 
oleh perajin batik. Oleh karenanya, perajin batik yang di rekrut/dipilih juga 
harus pintar dan cerdas karena mereka dituntut untuk selalu dapat 
beradaptasi dengan teknologi baru, cara kerja baru lainnya. Beradaptasi 
terhadap lingkungan mempunyai pengaruh dalam keseimbangan sebuah 
perusahaan. 
 
B. Produsen Perspektif Erencanaan, Pengorganisasian, Pengarahan, 
Pengendalian 
Dalam bahasan Bab II dijelaskan bahwa yang dilakukan oleh 
produsen/manajer terdapat 4 tindakan ini penilaian hasil wawancara para 
pimpinan produsen: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
pengendalihan. Berikut penjelasannya; 
a. Perencanaan  
Perencanaan  dalam SDI merupakan  proses  yang  dilakukan 
para manajer untuk menjamin bahwa mereka memiliki jumlah dan jenis 
orang yang tepat, yang mampu menyelesaikan sejumlah tugas yang 
dibebankan secara efektif dan efisien. Misalnya melakukan rapat 3 bulan 
sekali dalam merencakan serta mengevaluasi kinerja perajin batik. Tugas 



































yang dilakukan secara efektif diperlukan sebuah system kerja/peran kerja 
dengan syistem kerja professional yang berasaskan kekelurgaan, 
mekanisme pengelolaan. Hal itu, supaya terwujud kebutuhan sebuah 
perusahaan yakni tujuan perusahaa.  
Dalam Islam objektivitas perencanaan dapat dijelaskan firman 
Allah SWT, sebagai berikut ; 
                        
                      
                     
         
Artinya, “Yusuf berkata: ”supaya kamu bertaman tujuh tahun 
(lamanya) sebagaimana biasa; maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu 
biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan. Kemudian sesudah 
itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, yang menghabiskan apa yang 
kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari 
(bibit gandum) yang kamu simpan. Kemudian setelah itu akan datang 
tahun yang padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) dan dimasa itu 
mereka memeras anggur”. 
 
Ayat diatas menunjukkan bahwa Nabi Yusuf as merencanakan 
program untuk beberapa tahun ke depan bahwa  perencanaan tidak 
menafikan keimanan tetapi merupakan salah satu bentuk amal kebijakan 
berupa ikktikhadz al-asbab (menjalankan sebab). Perencanaan akan 
memberikan akan memberikan gambaran-gambaran yang utuh dan 



































menyeluruh bagi masa depan sehingga mendorong seseorang untuk 
bekerja secara maksimal dan mendorong sesorang merealisasikan tujuan 
yang telah di tetapkan.  
Menurut Hasibun mengatakan perencanaan SDM (human 
resources planing) adalah perencanaan tenaga kerja secara efektif serta 
efisien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu 
terwujud tujuan. Perencanaan dilakukan dengan menetapkan program 
kepegawaian. Program kepegawaian meliputi pengorganisasia, 
pengarahan, pengendalian, pengadaan, kompetensi, pengintegrasian, 
pemeliharaa, kedisiplinan, dan pemberhentian karyawan. 
b. Pengorganisasian 
Menurut Hasibun mengatakan pengorganisasian adalah kegiatan 
untuk mengorganisasian semua karyawan dengan menetapkan 
pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi dan 
kordinasi dalam organisasi. Memang komunitas/kelompok apapun 
selayaknya harus mempunyai mekanisme pengelolaan untuk mencapai 
tujuan. Dengan organisasi yang baik akan membantu mewujudnya tujuan 
secara efektif. Sedangkan menurut Nanang Fattah bahwa 
“pengorganisasian merupakan sebuah proses yang berlangkah jamak”. 
Dalam proses pembuatan batik merupakan salah satu faktor 
pengorganisasian itu dapat digambarkan untuk mencapai sebagai berikut: 



































f) Pemerincian pekerjaan menentukan tugas-tugas apa yang harus 
dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi. 
g) Pembagian kerja, membagi seluruh beban kerja menjadi kegiatan-
kegiatan yang dapat dilaksanakan oleh perseorangan atau 
pengelompokkan. Di sini perlu diperhatikan bahwa orang-orang 
yang akan diserahi tugas harus didasarkan pada kualifikasi, tidak 
dibebani terlalu berat dan juga terlalu ringan. 
h) Penyatuan pekerjaan, menggabungkan pekerjaan para anggota 
dengan cara yang rasional, dan efisien. pengelompokkan tugas 
yang saling berkaitan, jika organisasi sudah membesar atau 
kompleks. Penyatuan kerja ini biasanya disebut departementalisasi. 
i) Koordinasi pekerjaan menetapkan mekanisme kerja untuk 
mengoordinasikan pekerjaan dalam satu kesatuan yang harmoni. 
j) Monitoring dan reorganisasi, melakukan onitoring dan mengambil 
langkah-langkah penyesuaian untuk mempertahankan dan 
meningkatkan efektifitas. Karena pengorganisasian merupakan 
suatu proses yang berkelanjutan, diperlukan penilaian ulang 
terhadap keempat langkah sebelumnya secara terprogram/berkala, 








































Pengarahan (directing) adalah kegiatan mengarahkan semua 
karyawan, agar mau bekerja sama dan bekerja efektif dan efisien dalam 
membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. 
pengarahan dilakukan pimpinan dengan menugaskan bawahan agar 
mengerjakan semua tugasnya dengan baik. Pengarahan yang efektif 
dilakukan oleh produsuen adalah setiap hari. Namun untuk lebih efisien 
produsen memgarahkan serta memotivasi perajin batik yakni 1 minggu 
sekali. Fungsi sebagai produsen/manejer adalah mengatur, mengarahkan 
karyawan terhadap tujuan yang di tentukan. Secara sederhana fungsi 
mengarahkan adalah membuat para perajin batik melakukan sesuatu 
sesuai dengan apa yang diinginkan dan harus mereka lakukan. Memotivasi 
karyawan merupakan kegiatan kepemimpinan. Salah satu memotivasi 
perajn batik adalah tambahan remunerasi. Kemampuan manajer untuk 
memotivasi perajin batik akan sangat menentukan efektifitas manajer. oleh 
karenanya, semua yang dilakukan seorang produsen untuk memberikan 
semangat bekerja perajin batik serta menhasilkan batik yang berkualitas. 
d. Pengendalian 
Pengendalian (controlling) adalah kegiatan pengendalian semua 
karyawan agar mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai 



































dengan rencana. Apabila terdapat penyimpangan atau kesalahan, diadakan 
perbaikan dan penyempurnaan rencana. Pengontrolan terhadap perajin 
batik meliputi kehadiran, kedisiplinan, perilaku, kerja sama, dan 
telaten/ketekunan, pelaksanaan pekerjaan dan menjaga situasi lingkungan 
pekerjaan. Sedangkan menurut Murdick, pengawasan merupakan proses 
dasar yang secara esensial tetap diperlukan bagaimanapun rumit dan 
luasnya suatu organisasi. Pengawasan yang dilakukan oleh produsen untuk 
lebih efektif dan efisien yaitu dilakukan setiap hari, juga dilakukan evaluasi 
dalam 1 minggu, dan 1 bulan sekali. Proses dasar membatik terdiri dari tiga 
tahap: a. Menetapkan standar pelaksana, b. Pengukuran pelaksanaan 
pekerjaan dibandingkan dengan standar, c. Menetukan kesenjangan 
(deviasi) antara pelaksanaan dengan standar dan rencana.   
C. INTEGRITAS DAN KOMPETENSI 
1. Integritas 
Dalam pembahasan di bab II, dijelaskan bahwa integritas adalah 
kegiatan untuk mempersatukan kepentingan perusahaan dan kebutuhan 
karyawan, agar tercipta kerja sama yang serasi dan saling menguntungkan. 
Perusahaan memperoleh laba, karyawan dapat memenuhi kebutuhan dari 
hasil pekerjaannya. Integritas merupakan hal yang penting dan sulit dalam 
manejemen SDM.  



































Sumber Daya Insani lebih mengedepankan integritas manusianya, 
sebab logikanya, jika kita mengangkat seorang mitra kerja, yang di 
butuhkan hanya kepintaran mereka, melainkan juga kejujuran mereka. 
Kejujuran tanpa didukung dengan telaten/ketekunan maka hasilnya pun 
tidak bagus. Memang dalam sebuah perusahaan menjalin kerja sama 
dengan pihak lembaga sangat diperlukan karena untuk memotivasi 
karyawan, 
Prinsip integritas adalah prinsip penyatuan dan tidak lebih 
mementingkan salah satunya, baik jasmani dan rohani, dunia  akhirat. 
Dalam hal ini, manusia sebagai hamba Allah dan juga Khalifah Allah serta 
memiliki berbagai potensi, hendaklah diseimbangkan secara utuh. 
Pengembangan secara utuh (penyatuan) merupakan usaha dalam rangka 
mengembangkan wujud manusia seutuhnya, baik utuh dari jasmni dan 
rohaninya. 
Peran integritas dalam suatu organisasi, perusahaan, manajemen, 
dan lebih luas lagi perekonomian, sehingga selama Rasulullah SAW berada 
di Madinah. Beliau memerintahkan Mughrirah bin sha’bah dan Hasan bin 
Namir” untuk mencatat keseimbangan  dan interaksi antara manusia, yaitu 
mengetahui seberapa besar nilai kepercayaan dan kejuuran yang ada di 
dalam masyarakat pada saat itu. Jikalau suatu komunitas menjunjung 
tinggi integritas di dalamnya, maka peradaban, perekonomian dan 
harmonisasi dalam kehidupan akan selalu berkembang dengan baik. 




































Kompetensi dan kejujuran merupakan dua sifat yang membuat 
seseorang dianggap, bahwa sebagai pekerja unggulan. Salah satu cara 
untuk mengetahui kompeten atau tidaknya yakni kemauan dan kebiasaan. 
Dalam al-Qur’an ditegaskan, bahwa kompetensi adalah faktor yang paling 
utama dalam mengawali langkah seseorang. Dalam surat al-Isra’:36, 
dijelaskan tentang larangan menngikuti apa yang seseorang tidak 
mempunyai pengetahuan tentang hal tersebut: 
                              
       
Artinya, “dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan, dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan 
jawabnya.” 
 
Pemilihan sumber daya insani yang kompeten akan menambah 
dividen kepercayaan antar pelaku bisnis, sehingga akan meningkatkan 
profit dan benefit dalam suatu perusahaan yang berimplikasi pada adanya 
kemajuan bagi semua jenis kepemilikan, baik yang berupa usaha perseroan, 
firma, persekutuan komanditer (CV), perseroan terbatas (PT), Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN), bisinis lainnya dengan skala kecil yang meliputi 
kewirasusahaan dan waralaba, termasuk juga bisnis dengan skala kecil 
yang lambat laun menjadi membesar. 



































D. Etos Kerja Perajin Batik di Kampung Podak Angsanah dan Kampung 
Toket  
1. Etos Kerja Perajin Batik di Kampung Podak Angsanah 
a. Lingkungan  
Kampung podak Angsana mayoritas perajin batik, dikarenakan 
menjadi warisan turun temurun dari nenek moyang sampai ke orang 
tuanya, putra-putri yang masih di duduk di bangku kelas 3 SD sudah 
mulai belajar membatik. Oleh karenanya, disini tidak ada kursus dalam 
memilih pekerja (se penting bisah agebei betik). Dan untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga meski selain perajin juga petani di sawah.162 
b. Kebutuhan keluarga 
Pada dasarnya mereka sudah mempunyai motivasi dasar dalam 
bekerja yaitu kebutuhan keluarga, tapi hal ini, tidak cukup kadang ketika 
ada bantuan dan punya uang mereka bekerja mulai tidak semangat, 
disinilah motivasi mereka harus dibakar lagi agar produksi tetap 
optimal, salah satu hal yang sering kami lakukan adalah kesadaran 
dalam mencari nafkah keluarga, terus semangat bahwa batik adalah 




                                                          
162Hasil wawancara dengan Bapak Hosnan, 30 Mei 2016. Pukul, 13:00 Wib 



































c. Musim Subur   
Yang dimaksud musim subur, terdapat bulan-bulan diantaranya 
pertama, menghadapi bulan romadhon terdapat permintaan atau pesanan 
banyak sekali tapi pada bulan setelah hari raya idul Adha pesenan 
menurun, baru meningkat kembali pada bulan maulid. Kedua, kerja 
sama dengan pihak sekolah maka awal ajaran baru pesanan banyak 
malah kadang kita kewalahan. Ketiga, Jaringan adalah modal utama 
kami untuk meningkatkan hasil produksi, yang kami lakukan dengan 
menjalin kerja sama dengan pedagang konsumen dan lembaga-lembaga 
melalui seragam kalau ini sukses maka produksi makin meningkat. 
Secara internal kualitas merupakan faktor yang berpengaruh terhadap 
peningkatan produksi, selain itu kami juga menyediakan batik yang 
sudah menjadi baju sehingga memudahkan bagi pedagang dan 
konsumen dengan harga terjangkau lagi.163 Sehingaa banyak pesantren 
yang memesan seragam baju. Baik cowok maupun cewek, kalau mereka 
membeli ke pedagang dipasar harganya 10.000 lebih mahal. 
Akan tetapi, batik tidak bisa dilepaskan dengan cuaca, pada 
musim hujan tingkat Produksi menurun, dalam 1 bulan produksi tidak 
optimal kadang hanya mampu menghasilkan beberapa puluh lembar 
dengan proses yang sangat lama, sebab batik butuh cahaya matahari 
                                                          
163Hasil wawancara dengan Bapak Hanafi, 02 Juni 2016. Pukul, 14:00 Wib 
 



































ketika proses pengeringan warna, kalau hujan terus-menerus kadang 
produksi harus berhenti tidak bisa dipaksakan. 
2. Etos Kerja Perajin Batik di Kampung Toket 
a. Lingkungan  
Mayoritas Kampung Toket perajin batik, dengan melihat sebagai 
berikut Toket terletak di Kecamatan Proppo 12 sentral yang mempunyai 
daerah terbesar di Kabupaten Pamekasan sebaga berikut Desa Klampar 
5 sentral, Desa Toket dan Candi burung masing-masing 3 sentral dan 
Desa Rang Pherang Daja 1 sentral, turun temurun dari nenek moyang. 
selain menjadi perajin batik juga sebagai petani. 
b. Kebutuhan keluarga 
Kebutuhan keluarga merupakan faktor utama dalam melakukan 
kegiatan membatik serta bertani di sawah. Meski dalam memproduksi 
membati belum cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga/menafkahi 
keluarga sera mensekolahkan/memondokkan putra-putrinya ke jenjang 
pengetahuan yang lebih tnggi.  
c. Musim Subur   
 Jaringan merupakan modal utama yang di miliki oleh perajin 
batik. Dengan hal itu, bisa melakukan kerja sama dengan berbagai 
lembaga seperti pihak Sekolah, pihak Pesantren dan juga bulan Maulid 
Nabi Muhammad SAW terakhir setelah Hari Raya Idul Adha, 



































kebanyakan memesan batik berseragam yang menjadi baju dan juga 
order batik banyak. Selain itu, menjalin kerja sama juga dengan 
pedagang, konsu-men sehingga produksi membatik-pun meningkat. 
Namun kendalanya adalah cuaca. Merupakan faktor yang bisa 
lepas dari produksi membatik. Dalam proses membatik dibutuhkan sinar 
matahari pada saat proses pengeringan warna. 




































KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Terdapat beberapa tindakan produsen terhadap perajin batik yang menjadi 
pembahasan penulis dalam melakukan penelitian terkait Perilaku Produsen Perspektif 
Manejemen Sumber Daya Insani (Studi Kasus Etos Kerja Perajin Batik di Kampung 
Podak Angsana dan Kampung Toket). Maka penulis memberikan kesimpulan bahwa: 
1. Dalam Islam terdapat 3 pokok prinsip produsen sebagai berikut a. Komitmen 
penuh terhadap keadilan. b. Memiliki dorongan untuk melayani masyarakat 
sehingga segala keputusan perusahaan dipertimbangkan. c. Keuntungan 
diperkenankan dengan batasan kedua prinsip diatas. Adapun tindakan produsen 
adalah seorang yang mengatur, merencanakan, mengarahkan, dan mengawasi, 
dalam hal ini berpedoman terhadap al-Qur’an dan Hadits. Serta produsen dalam 
pengelolaan SDI sekaligus evaluasi kinerja perajin batik supaya meningkatkan 
potensi terdapat 4 aspek yaitu: pertama, aspek S (Siddiq), kedua, A (Amanah), 
ketiga, F (Fathonah), keempat, T (Tabligh, yang disingkat dengan SAFT. 
2. Etos kerja perajin batik di Kampung Podak Angsana dan Kampung Toket 
dipergaruhi oleh lingkungan dan kebutuhan keluarga dan turun temurunnya batik 
di daerah tersebut. Dalam meningkatkan etos kerja perajin batik, produsen terdapat 
mekanisme pengelolaan yang di dalamnya terdapat struktur serta fungsi kerja dan 
konsep, sistem kerja dan memberikan remunerasi yang lebih terhadap perajin 



































batik terakhir tidak lepas budaya terdahulu. Ditambah lagi, bila dilihat secara 
integritas, kompetensi, dan telaten sudah terpenuhi. 
B. Saran dan Keterbatasan Penulis 
1. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan 
saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi produsen terhadap 
perajin batik dan penelitian selanjutnya, yaitu : 
a. Bagi Komunitas 
Dalam penelitian ini diketahui sebagai produsen yaitu salah satu yang memberikan 
semangat kerja serta meningkatkan hasil produksi bagus secara kualitas dan 
kuantitas terhadap perajin batik di Kampung Podak Angsana dan Kampung Toket, 
dengan memberikan sebuah pelatihan khusus membatik sampai tingkat terampil. 
Mengingat proses membuat batik yang lama serta cahaya matahari dan iklim 
sangat mempengaruhi terhadap kualitas batik. 
b. Bagi produsen dan perajin batik 
Seorang produsen sangat memperngaruhi terhadap perajin batik dalam hal 
dorongan/motivasi sehingga memberikan keseimbangan Kelompok Usaha 
Bersama Batik Tulis Canting Emas di Kampung Podak Angsana dan Toket, 
terhadap integritas dan kompotensi perajin batik. 
c. Bagi penelitian selanjutnya 



































Dalam penelitian ini difokuskan produsen memberikan sebuah motivasi terhadap 
perajin batik sehingga menghasilkan produksi yang berkualitas. Maka peneliian 
selanjutnya tinggal menambahkan remunerasi dan perkembangan karier perajin 
batik. 
2. Keterbatasan Penulis  
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang harus di perhatikan yaitu : 
a. Referensi tentang SDI kurang memadai sehingga banyak di beberapa kesempatan 
peneliti ini menggunakan referensi  SDM. 
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